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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian 

  



Lampiran 3: Lembar Konsultasi Skripsi 

  



Lampiran 4: Catatan Observasi 

 

Belrdasarkan obse lrvasi yang dilaku lkan pelnelliti pada hari se lnin tanggal 24 

julli 2023 pulkull 08:00 – 10:30 yang di bimbing ole lh Ibul Arliana Me lilani, 

S.Pd (Gulrul Pelndamping Tu lnarulngul Dan Wali Kellas I) dan ibu l Elrna 

Wahjati, MP. S,Pd ( Gulrul Kellas Dan Wali Kellas II ). 

Obselrvasi pelrtama u lntu lk siswa tu lnarulngul kellas I,  pelnelliti melngamati 

bahwa siswa tu lnarulngul kellas I di ajarkan u lntu lk mellelpas selpatu l selrta kaos 

kaki selbellulm masulk keldalam kellas dan seltellah itu l melrelka belrdoa belrsama 

ulntu lk me lmullai kelgiatan bellajar dan seltellah itu l ibu l gulrul melnelrapkan siswa 

mellelpaskan selpatu l selrta kaos kaki u lntu lk mellaksanakan wu ldhul dan solah 

dhulha belrsama. 

 

 

Gambar 1 Siswa Be llajar Me lmbulka Se lpatu l Dan Kaos Kaki Se lndiri 

 

 



            

Gambar 2 Siswa Be lrdoa Be lrsama Se lbe llulm Be llajar 

 

                  

Gambar 3 Siswa Be llajar Be lrwu ldhul 

 

 

Gambar 4 Siswa Me llaksanakan Solat Dhu lha Be lrsama 

 

 

 



Dari gambar – gambar di atas dapat lihat bahwa pe lran gu lrul melmanglah 

sangat pelnting dalam melnelrapkan kelmandirian bellajar siswa, karna mu llai 

dari hal kelcil selpelrti mellelpas dan me lmakai selpatul selndiri, belrdoa selbellulm 

mellakulkan kelgiatan dan bellajar u lntu lk bisa solat pastinya akan me lrelka 

telrapkan kelmbali di rulmah ataul di telmpat lain. Sellain itu l hal yang pelnelliti 

amati saat obselrvasi adalah seltiap siswa mampu l mellakulkan selsulatu l yang di 

ajarkan gu lrul nya selpelrti mellelpas selpatu l dan bisa belrwuldhu l selndiri gu lrul 

telrselbult sellalul mellakulkan pu ljian kelpada seltiap anak yang be lrhasil, selpelrti 

“wah pintar, selpelrti itu l ya baguls” “helbat selkali” dan lain selbagainya. 

Seltellah kelgiatan solat dhu lha sellelsai siswa masu lk kelmbali keldalam kellas 

dan di arahkan u lntu lk duldulk delngan telrtip selrta tidak belrisik. Ibu l arliana 

sellakul wali kellas satu l melmbelrikan matelri telntang bagaimana 

belrkomu lnikasi delngan isyarat SIBI se lrta dibagikannya ke lrtas yang ada 

gambar – gambar bahasa isyarat SIBI, dalam me lnelrangkan matelri telrselbult 

ibu l arliana me lngulnakan komu lnikasi total ataul komu lnikasi yang 

melncangku lp bahasa lisan dan isyarat.  

 

Gambar 5 Siswa Me llakulkan Be llajar Bahasa Isyarat SIBI 



Pada gambar di atas ibu l arliana melngatakan kelpada para siswa “ kalian 

duldulk ya. Disini ibul meli yang jalan jalan”-uljarnya. Dan se lbagian siswa 

hanya me lngganggulk sambil te lrtawa. Kelmuldian ibu l arliana mu llai 

melmbagikan kelrtas yang belrisikan gambar – gambar bahasa isyarat SIBI. 

 

Gambar 6 Siswa Me llakulkan Be llajar Bahasa Isyarat SIBI 

 

Pada gambar se llanjultnya telrlihat ibul arliana mu llai melmbagikan kelrtas 

telrselbult sambil me lmpelragakan bagaimana caranya u lcapkan “te lrima kasih 

dan sama – sama” delngan bahasa isyarat SIBI se lrta siswa te lrselbult ju lga 

melmpelragakan u lcapan “telrima kasih” yang di contohkan ibu l arliana delngan 

melnggu lnakan bahasa isyarat. Dapat dilihat bahwa siswa tu lnarulngul mampul 

mellakulkan kelmandirian bellajar delngan melnelrapkan aspe lk intellelktu lal 

melrelka. 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 7 Contoh Bahasa Isyarat Te lrima Kasih Dan Sama-Sama 

 

Ulntu lk kelgiatan telrakhir para siswa me llakulkan makan siang be lrsama di 

delpan kellas dan di agarkannya me lmbaca doa selbellulm makan. 

 

Gambar 8 kelgiatan makan belrsama 

 

Dapat dilihat para siswa makan de lngan telrtib dan kondulsif melngiku lti arahan 

ibu l arliana u lntu lk tidak belrcanda pada saat makan dan dari sini lah hal yang 

di telrapkan pada ke lmandirian bellajar melnelrapkan aspe lk sosial pada 

lingkulngan selkolah. seltellah makanan habis para siswa pu ln kelmbali lagi ke l 

kellas ulntu lk siap pullang. 

Pada obselrvasi keldula, ulntu lk siswa tulnarulngul kellas II tak belda jaulh dari apa 

yang pelnelliti amati. Ulntu lk anak kellas II melrelka ju lga mellakulkan solat dhu lha 



belrsama namu ln belrbelda delngan anak kellas I. Siswa kellas II mellakulkan solat 

dhulha belrjamaah belrsama delngan siswa tingkat SMP dan SMA se lrta 

sellulrulh siswa keltulnaan lainnya di aulla selkolah. 

 

Gambar 9 Kelgiatan Solat Be lrjamaah Siswa Ke llas II di Au lla Selkolah 

 

Dapat dilihat dalam ke lmandirian bellajar disini siswa ke llas II bisa 

melnelrapkan aspe lk sosial me lrelka belrsama telman – telman dan gu lrul. Ulntu lk 

siswa kellas II melrelka duldulk di barisan pelrtama dan apa yang pelnelliti amati 

saat gulru l – gulrul disana melmbelrikan pelrtanyaan kelpada para siswa di sana 

selpelrti “okel.. anak – anak, disini angkat tangan u lntulk anak kellas II” -uljarnya 

salah satu l gulrul disana. Sontak anak anak se lkolah dasar ke llas II itu l puln 

langsulng me lngangkat tangan me lrelk dan delngan kelcelpatan me lrelka dalam 

melmahami apa yang gu lrul katakan disitu llah aspelk intellelktu lal melrelka kellular.  

Seltellah kelgiatan sellelsai para siswa ke lmbali kel kellasnya masing – masing 

telrultama siswa kellas dula dan kelbeltullan siswa kellas II melrelka di minta ulntu lk 



melmbawa tanaman dari ru lmah kel selkolah. Delngan melngiku lti arahan yang 

gulrul belrikan melrelka puln su ldah melmbawa tanaman telrselbult. 

 

 

Gambar 10 keladaan kellas II di rulang kellas 

 

Dapat di lihat pada gambar di atah bahwa para siswa mampu l melmahami 

intrulksi yang dibe lrikan gulrul delngan melmbawa tanaman hias ke l selkolah, 

sellanjultnya dike llas ibu l elrna melnjellaskan u lntu lk apa tanaman te lrselbult di 

bawa. Ibu l elrna melnjellaskan kelpada para siswa me lggulnakan bahasa isyarat 

SIBI yang dite lrapkan di selkolah sambil melnulnggul belll pullang selkolah. 

 



 

Gambar 11 keladaan kellas II di rulang kellas 

 

Dalam obselrvasi ini dapat dilihat be lntu lk pola komulnikasi intelrpelrsonal gulrul 

delngan siswa tu lnarulngul suldah sangat baik dari se lgi belrkomu lnikasi baik 

selcara ve lrbal maulpuln non velrbal. Pelrkelmbangan bahasa anak tu lnarulngul 

puln me lnjadi awal dari kelbelrhasilan siswa u lntu lk dapat me lmahami dan 

melngulngkapkan selsulatu l. 

  



Lampiran 5: Draft Wawancara Key Informan 1 “Guru” 

 

Nama  : Arliana Meinali, S.Pd. 

Usia  : 51 Tahun 

Jabatan : Guru Pendamping Kelas Tunarungu 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Fenomena Kemandirian Belajar 

1) Sebagai guru, apa yang anda ketahui tentang kemandirian belajar?  

2) Sepenting apa siswa harus mandiri dalam belajar?  

3) Menurut anda apakah siswa tunarungu juga dituntut untuk bisa mandiri 

dalam belajar? 

4) Apa yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi siswa 

tunarungu dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah? 

5) Menurut anda, apa yang menjadi target guru di sekolah dalam hal 

kemandirian belajar untuk siswa tunarungu?  

6) Lalu, apakah di sekolah memfasilitasi untuk mendukung kegiatan melatih 

kemandirian belajar siswa tunarungu? Jika iya apa saja fasilitas tersebut? 

7) Menurut anda, apakah lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam hal 

membentuk kemandirian belajar untuk siswa tunarungu ? 

8) Dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah, sejak usia berapakah 

siswa tunarungu dituntut untuk mandiri dalam belajar?  

9) Menurut anda, apakah usia dari siswa tunarungu sangat berpengaruh dalam 

menanamkan kemandirian belajar di sekolah? 



10) Mengapa guru perlu menanamkan kemandirian belajar siswa tunarungu di 

sekolah? 

 

B. Pola Komunikasi 

11) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara pembelajaran 

seperti apa yang membuat siswa/anak tunarungu tertarik? 

12) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar 

siswa/anak tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan? 

13) Bagaimana cara anda sebagai guru,  menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa tunarungu atau mendemonstrasikan suatu materi? 

14) Menurut pengamatan anda sebagai guru tunarungu, bagaimana proses 

komunikasi siswa tunarungu dengan teman sebayanya di kelas atau di 

lingkungan sekolah? 

15) Sebagai guru, apa yang akan anda lakukan jika sedang saat berkomunikasi 

dengan siswa tunarungu? agar apa yang anda maksud bisa di pahami oleh 

siswa tersebut. 

16) Apakah ada respon ketika guru berkomunikasi dengan siswa tunarungu? 

jika iya, respon apa yang ditimbulkan oleh siswa? 

17) Sebagai guru, dalam proses pembelajaran di sekolah hal apa yang menjadi 

kesulitan guru saat mengajar dan bagaimana cara guru menanganinya? 

 

 



C. Memotivasi Kemandirian Belajar 

18) Dalam proses belajar tentunya guru memiliki cara dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Menurut Ibu bagaimana cara meningkatkan motivasi 

belajar siswa tunarungu disekoalah ? 

19) Menurut anda, apakah ada dorongan motivasi yang timbul saat siswa 

tunarungu di kelas selama pembelajaran?  

20) Apakah guru sudah berupaya untuk membangkitkan motivasi belajar 

melalui penghargaan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

melakukan kegiatan belajar yang menarik ? 

21) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada siswa 

tunarungu untuk belajar? 

22) Dalam hal kemandirian belajar, apakah siswa tunarungu mampu di ajak 

bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

23) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian belajar 

pada saat disekolah? 

24) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan untuk 

siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar membentuk 

kemandirian belajar? 

25) Menurut pengamatan ibu saat memberikan pelajaran berlansung, dalam 

kemandirian belajar apakah siswa tunarungu menanyakan tentang materi 

yang diajarkan apabila mereka belum memahaminya?  

26) Menurut pengamatan anda sebagai guru, apakah disekolah siswa tunarungu 

sudah mampu melakukan kemandirian belajar? Seperti berdiskusi dengan 



teman, mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru dan bertanggung 

jawab atas apa yang mereka kerjakan. 

  



Lampiran 6: Draft Wawancara Key Informan 2 “Guru” 

 

Nama   : Erna Wahjati, MP, S.Pd. 

Usia   : 56 Tahun 

Jabatan  : Guru Kelas Tunarungu 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Fanomena Kemandirian Belajar 

1) Sebagai guru, apa yang anda ketahui tentang kemandirian belajar?  

2) Sepenting apa siswa harus mandiri dalam belajar?  

3) Menurut anda apakah siswa tunarungu juga dituntut untuk bisa mandiri 

dalam belajar? 

4) Apa yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi siswa 

tunarungu dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah? 

5) Menurut anda, apa yang menjadi target guru di sekolah dalam hal 

kemandirian belajar untuk siswa tunarungu?  

6) Lalu, apakah di sekolah memfasilitasi untuk mendukung kegiatan melatih 

kemandirian belajar siswa tunarungu? Jika iya apa saja fasilitas tersebut? 

7) Menurut anda, apakah lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam hal 

membentuk kemandirian belajar untuk siswa tunarungu ? 

8) Dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah, sejak usia berapakah 

siswa tunarungu dituntut untuk mandiri dalam belajar?  

9) Menurut anda, apakah usia dari siswa tunarungu sangat berpengaruh dalam 

menanamkan kemandirian belajar di sekolah? 



10) Mengapa guru perlu menanamkan kemandirian belajar siswa tunarungu di 

sekolah? 

 

B. Pola Komunikasi 

11) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara pembelajaran 

seperti apa yang membuat siswa/anak tunarungu tertarik? 

12) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar 

siswa/anak tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan? 

13) Bagaimana cara anda sebagai guru,  menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa tunarungu atau mendemonstrasikan suatu materi? 

14) Menurut pengamatan anda sebagai guru tunarungu, bagaimana proses 

komunikasi siswa tunarungu dengan teman sebayanya di kelas atau di 

lingkungan sekolah? 

15) Sebagai guru, apa yang akan anda lakukan jika sedang saat berkomunikasi 

dengan siswa tunarungu? agar apa yang anda maksud bisa di pahami oleh 

siswa tersebut. 

16) Apakah ada respon ketika guru berkomunikasi dengan siswa tunarungu? 

jika iya, respon apa yang ditimbulkan oleh siswa? 

17) Sebagai guru, dalam proses pembelajaran di sekolah hal apa yang menjadi 

kesulitan guru saat mengajar dan bagaimana cara guru menanganinya? 

 

C. Memotivasi Kemandirian Belajar 



18) Dalam proses belajar tentunya guru memiliki cara dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Menurut Ibu bagaimana cara meningkatkan motivasi 

belajar siswa tunarungu disekoalah ? 

19) Menurut anda, apakah ada dorongan motivasi yang timbul saat siswa 

tunarungu di kelas selama pembelajaran?  

20) Apakah guru sudah berupaya untuk membangkitkan motivasi belajar 

melalui penghargaan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

melakukan kegiatan belajar yang menarik ? 

21) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada siswa 

tunarungu untuk belajar? 

22) Dalam hal kemandirian belajar, apakah siswa tunarungu mampu di ajak 

bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

23) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian belajar 

pada saat disekolah? 

24) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan untuk 

siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar membentuk 

kemandirian belajar? 

25) Menurut pengamatan ibu saat memberikan pelajaran berlansung, dalam 

kemandirian belajar apakah siswa tunarungu menanyakan tentang materi 

yang diajarkan apabila mereka belum memahaminya?  

26) Menurut pengamatan anda sebagai guru, apakah disekolah siswa tunarungu 

sudah mampu melakukan kemandirian belajar? Seperti berdiskusi dengan 



teman, mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru dan bertanggung 

jawab atas apa yang mereka kerjakan. 

  



Lampiran 7 : Draft Wawancara Informan I “Siswa Tunarungu” 

 

Nama : Ahnaf 

Usia  : 10 Tahun 

Kelas  : II SD Tunarungu 

 

PERTANYAAN : 

 

1) Kalau di sekolah, bagaimana cara ibu guru mengajar di kelas? 

Menyenangkan tidak atau membosankan? 

2) Disekolah, apakah ada pelajaran yang kamu tidak suka dan kamu sukai? 

Kalau boleh tau pelajaran apa saja itu. 

3) Apakah kamu mengerti kalau ibu guru sedang menjelaskan pelajaran? Lalu 

kalau kamu tidak mengerti kamu pernah tidak bertanya ke ibu guru? 

4) Disekolah kamu sudah bisa belajar apa saja? Kamu kesulitan tidak kalau 

belajar disekolah? 

5) Apakah kamu pernah bosan atau mengantuk ketika belajar dikelas? 

Pelajaran apa? Mengapa? 

  



Lampiran 8: Draft Wawancara Untuk Informan 2 “Orang Tua” 

 

Nama  : Umroh 

Usia  : 41 Tahun 

Nama anak : Muhammaad adnan kafi 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Pola Komunikasi  

1) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara pembelajaran 

seperti apa yang membuat anak tunarungu tertarik? 

2) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar anak 

tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang disampaikan? 

3) Bagaimana komunikasi antar orang tua dengan guru mengenai 

perkembangan pembelajaran dan kemandirian anak disekolah? 

 

B. Memotivasi Kemaandirian Belajar  

4) Sebagai orang tua, hal Apa yang anda lakukan untuk memberi dorongan 

agar anak tunarungu termotivasi untuk belajar ? 

5) Orang tua ialah hal pertama yang di lihat dan di dengar anak, menurut anda 

apa tujuan dari memberikan motivasi dan mengapa memberikan motivasi? 

6) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada anak 

tunarungu untuk belajar? 

7) Dalam hal kemandirian belajar, apakah anak tunarungu mampu di ajak 

bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

8) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian belajar 

pada saat dirumah? 



9) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan untuk 

siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar membentuk 

kemandirian belajar? 

10) Sebagai orang tua, menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi 

kemandirian belajar anak tunarungu dirumah? 

11) Lalu sebagai orang tua, menurut anda seberapa penting kemandirian belajar 

anak tunarungu yang diterapkan dirumah? 

  



Lampiran 9 : Draft Wawancara Untuk Informan 3 “Orang Tua” 

 

Nama  : Sinta 

Usia  : 37 Tahun 

Jabatan : Ahnaf 

Pekerjaan  : Guru Sekolah Dasar 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Pola Komunikasi 

1) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara pembelajaran 

seperti apa yang membuat anak tunarungu tertarik? 

2) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar anak 

tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang disampaikan? 

3) Bagaimana komunikasi antar orang tua dengan guru mengenai 

perkembangan pembelajaran dan kemandirian anak disekolah? 

 

B. Memotivasi Kemandirian Belajar 

4) Sebagai orang tua, hal Apa yang anda lakukan untuk memberi dorongan 

agar anak tunarungu termotivasi untuk belajar ? 

5) Orang tua ialah hal pertama yang di lihat dan di dengar anak, menurut anda 

apa tujuan dari memberikan motivasi dan mengapa memberikan motivasi? 

6) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada anak 

tunarungu untuk belajar? 

7) Dalam hal kemandirian belajar, apakah anak tunarungu mampu di ajak 

bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

8) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian belajar 

pada saat dirumah? 

9) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan untuk 

siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar membentuk 

kemandirian belajar? 



10) Sebagai orang tua, menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi 

kemandirian belajar anak tunarungu dirumah? 

11) Lalu sebagai orang tua, menurut anda seberapa penting kemandirian belajar 

anak tunarungu yang diterapkan dirumah? 

 

  



Lampiran 10 : Transkrip Wawancara Key Informan 1 (Guru) 

 

 

Key Informan I 

Nama    : Arliana Meinali, S.Pd. 

Usia    : 51 Tahun 

Jabatan   : Guru Pendamping Kelas Tunarungu  

Tanggal Wawancara : Kamis, 06 Juli 2023 – Pukul 10:00  

Tempat Wawancara  : Sekolah Luar Biasa Kota Depok – Ratu Jaya Kota  

                                       Depok 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Fenomena Kemandirian Belajar 

1) Sebagai guru, apa yang anda ketahui tentang kemandirian belajar?  

Jawaban : kemandirian belajar adalah ketika siswa setelah dibimbing di 

dalam belajar dia bisa melakukan kegiatan belajar sendiri. 

 

2) Sepenting apa siswa harus mandiri dalam belajar?  

Jawaban : ya sangat penting, karna kan itu bisa dijadikan tolak ukur di 

seorang guru dalam memberikan pembelajaran  

 

3) Menurut anda apakah siswa tunarungu juga dituntut untuk bisa 

mandiri dalam belajar? 

Jawaban : iya, sangat dituntut dan kembali lagi kepada tolak ukur di dalam 

sebuah pembelajaran. 

 



4) Apa yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi siswa 

tunarungu dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah? 

Jawaban : faktor pendukungnya itu biasa lingkungan ya dari orang terdekat 

dengan selalu di berikan semangat atau suport sedangkan faktor 

penghambat nya itu sendiri karna rasa malas yang timbul di anak dan tidak 

adanya kejelasan dalam memberikan tugas untuk siswa tersebut. 

 

5) Menurut anda, apa yang menjadi target guru di sekolah dalam hal 

kemandirian belajar untuk siswa tunarungu?  

Jawaban : kalau di kita itu kemandirian belajar dalan kehidupan, karena 

kalau tunarungu itu untuk kesehariannya sudah bagus ya kemandiriannya jd 

mudah untuk mengajarinya. Kalau kemandirian belajar untuk siswa 

tunarungu itu ditargetkan agar mereka bisa belajar berbaur atau 

bersosialisasi bukan hanya dengan teman ketunaan rungu saja tp bisa 

berbaur kepada masyarakat. 

 

6) Lalu, apakah di sekolah memfasilitasi untuk mendukung kegiatan 

melatih kemandirian belajar siswa tunarungu? Jika iya apa saja 

fasilitas tersebut? 

Jawaban : iya, mendukung. Karna siswa tunarungu itu di fasilitasi dengan 

keterampilan – keterampilan dan disekolah juga ada lab koputer, 

ekstrakulikular, mempelajari prakarya, tata boga dan lain sebagainya. Jadi 



anak ketika lulus dari sekolah ini bisa berdaya guna bagi masyarakat suatu 

saat nanti dan berbaur selayaknya orang normal. 

 

7) Menurut anda, apakah lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam 

hal membentuk kemandirian belajar untuk siswa tunarungu ? 

Jawaban : iya, lingkungan itu sangat berpengaruh apalagi sebelum 

disekolahkan siswa tersebut juga kan adanya di lingkungan rumah ya. Lalu 

dilanjukan tanggung jawabnya kesekolah agar anak bisa mempunyai 

perubahan yang meningkat, karna disekolah kita ini 30% akademik dan 70% 

kemandirian untuk anak berkebutuhan khusus. 

 

8) Dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah, sejak usia 

berapakah siswa tunarungu dituntut untuk mandiri dalam belajar?  

Jawaban : sebenarnya untuk usia anak dituntut dalam kemandirian belajar 

ya sedari dia lahir karna untuk hidupnya dia kan, nah untuk belajar sendiri 

yang dikatakan dengan akademik berarti disesuaikan dengan umur masuk 

sekolah sekitar 7 atau 8 tahun siswa mulau belajar akademik di usia dini.  

 

9) Menurut anda, apakah usia dari siswa tunarungu sangat berpengaruh 

dalam menanamkan kemandirian belajar di sekolah? 

Jawaban : sangat, sangat berpengaruh. Karna kan yang dapat kita liat itu 

anak di ajarkan kemandirian dan itu ada tahapan atau fase – fasenya. 

Misalnya ketika usia toddler 2 – 5 tahun anak harus bisa apa disekolah dan 



khususnya anak tunarungu di ajarkan menggunakan bahasa isyarat sedari 

kecil, belajar mengenal suara dengan alat bantu dan belajar mengenal orang 

sekitar. Barulah ketika usia di atas itu mereka sudah siap dengan akademik. 

 

10) Mengapa guru perlu menanamkan kemandirian belajar siswa 

tunarungu di sekolah? 

Jawaban : karna kan dimana – mana hidup itu harus mandiri, ya mengapa 

guru perlu menanamkan kemandirian belajar siswa karna salah – satunya 

disekolah itu untuk awal siswa dalam melakukan kemandirian belajar. 

 

B. Pola Komunikasi 

11) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara 

pembelajaran seperti apa yang membuat siswa/anak tunarungu 

tertarik? 

Jawaban : biasanya disini dengan memberikan media belajar kepada siswa, 

jadi itu bisa terkesan siswa itu tertarik dengan pembelajaran dan di kelas 

saya selalu menempelkan gambar – gambar seperti angka, benda, bagian 

tubuh, huruf dan lain lain sebagai media belajar.   

 

12) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar 

siswa/anak tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan? 



Jawaban : karna dia tanarungu atau tuli tidak bisa mendengat jadi ada 

pengulangan dan kalau untuk tunarungu kita punya metode ya agar anak 

mengerti, bisa menggunakan oral dengan melihat gerak bibir kita atau 

menggunakan komunikasi total yang mana selain kita berbicara dengan 

mereka melihat gerak bibir, kita juga pakai gestur atau bahasa isyarat SIBI. 

Nah Komunikasi total itu artinya konsep komunikasi bagi anak tunarungu 

untuk meningkatkan komunikasi dan bahasa. Komunikasi total mengarah 

pada keseluruhan spektrum bahasa lisan, bahasa tubuh, gerak – gerik tangan, 

membaca ujaran dan pemanfaatan sisa pendengaran. Jadi perlu sekali 

pengulangan kata tapi kalau dia sudah paham tidak perlu lagi. 

 

13) Bagaimana cara anda sebagai guru,  menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa tunarungu atau mendemonstrasikan suatu 

materi? 

Jawaban : kalau saya sebagai guru, setiap menyampaikan materi biasanya 

saya menyampaikan dengan bahasa isyarat, mimik wajah, lisan untuk 

memperkenalkan media apa yang saya pakai secara langsung untuk belajar. 

Barulah terjadi komunikasi untuk menyampaikan materi yang akan kita 

sampaikan kepada siswa. 

 

14) Menurut pengamatan anda sebagai guru tunarungu, bagaimana proses 

komunikasi siswa tunarungu dengan teman sebayanya di kelas atau di 

lingkungan sekolah? 



Jawaban : hmm, kalau kita memang menggunakan bahasa isyaratnya 

dengan sibi ya. Tapi untuk siswa itu di kelasnya mereka mempunyai bahasa 

tersendiri ada saling memahami satu dengan lain hanya antara teman 

tunarungu gitu, jadi walaupun dengan guru mereka juga punya bahasa 

sendiri dengan teman – temannya disekolah yaitu pakai bisindo. 

 

15) Sebagai guru, apa yang akan anda lakukan jika sedang saat 

berkomunikasi dengan siswa tunarungu? agar apa yang anda maksud 

bisa di pahami oleh siswa tersebut. 

Jawaban : ya, mungkin karna saya sudah lama terjun menjadi guru 

tunarungu mereka itu paham apa yang kita mau dengan menggunakan 

bahasa isyarat, menunjukan mimik wajah dan melakukan pengulangan kata. 

Jadi bahasa oral dan isyarat kita pakai agar mereka bisa paham. 

 

16) Apakah ada respon ketika guru berkomunikasi dengan siswa 

tunarungu? jika iya, respon apa yang ditimbulkan oleh siswa? 

Jawaban : ada respon, ketika saya tanya menggunakan gestur dan bahasa 

isarat diikuti mimik wajah “kamu sedang apa” dan di jawab sama anak 

tersebut sedang main. Jadi respon kita pun dibalas dengan bahasa mereka 

juga. 

 



17) Sebagai guru, dalam proses pembelajaran di sekolah hal apa yang 

menjadi kesulitan guru saat mengajar dan bagaimana cara guru 

menanganinya? 

Jawaban : sebagai guru pasti ada kesulitan ya, ketika pesan yang kita 

sampaikan tidak tersampaikan misanya ketika belajar tapi siswa itu tidak 

paham. Cara menanganinya ya terus di ulang – ulang dengan berbagai 

metode. 

 

C. Memotivasi Kemandirian Belajar 

18) Dalam proses belajar tentunya guru memiliki cara dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Ibu bagaimana cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa tunarungu disekoalah ? 

Jawaban : kalau tunarungu kan mereka tidak dengar, jadi mereka ini senang 

sekali dikasih pujian, reward dan hadia. Terus dengan mimik wajar kita 

“wah good job, pintar sekali” atau “bagus sekali prakaryanya” memberikan 

dua ibu jari dan sentuhan seperti memberikan high five.  

 

19) Menurut anda, apakah ada dorongan motivasi yang timbul saat siswa 

tunarungu di kelas selama pembelajaran?  

Jawaban : ohh siswa tunarungu itu sangat termotivasi sekali, apalagi ada 

lawan nya di kelas. Misalnya selain memberikan reward atau semangat 

mereka ini mempunyai daya saing yang tinggi. Karna persaingan untuk 

mendapatkan nilai yang bagus misalnya jadi biasanya kalau ada anak yang 



nilainya bagus selalu saya berikan snack walaupun tidak sering namun hal 

tersebut dapat memotivasi mereka dalam belajar dan mencapai sesuatu yang 

mereka inginkan. 

 

20) Apakah guru sudah berupaya untuk membangkitkan motivasi belajar 

melalui penghargaan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan melakukan kegiatan belajar yang menarik ? 

Jawaban : semua guru yang ada disekolah ini sangat berupaya 

membangkitkan motivasi anak dalam belajar ya, seperti yang saya katakan 

tadi dengan kita memberikan reward atau pujian kepada anak. Kalau anak 

tunarungu itu mereka sangat kondusif sekali di kelas karna yang namanya 

kelas kecil seperti kelas 1 itu anaknya polos – polos jadi di bilangin sekali 

untuk tidak berisik mereka mengerti dan ada saatnya juga melakukan 

pembelajaran sambil bermain. 

 

21) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada 

siswa tunarungu untuk belajar? 

Jawaban : sangat penting, karna guru ada ya dia yang nada bicaranya biasa 

– biasa saja jadi bisa membuat anak malas dan tidak adanya motivasi dari 

diri dia apalagi guru yang suka membentak dan serius. Nah jadi motivasi 

penting sekali ya, dan sebagai guru harus bisa lebih humble dan ceria agar 

anak pun melihat kita senang saat belajar. 

 



22) Dalam hal kemandirian belajar, apakah siswa tunarungu mampu di 

ajak bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

Jawaban : iya.. mereka biasa dalam bersosialisasi tidak ada masalah dan 

punya bahasa sendiri kalau mengobrol, bahkan teman sesama tunarungu pun 

di ganggu, berkelahi dan normal – normal saja kalau di sekolah. 

 

23) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian 

belajar pada saat disekolah? 

Jawaban : kalau saya kan guru kelas kecil ya, karna mereka masih awalan 

jadi apa yang saya ajarkan mereka ngikut dan nurut banget. Seperti misalnya 

saya memakai sepatu dan mereka melihat jadi bisa memakai sepatu sendiri 

dengan adanya saya sebagai contoh lalu ketika kita memberika materi dan 

si anak bilang kalau dia tak paham dan tak bisa, nah kita berikan contoh 

untuk materi yang sulit. Jadi segala hal untuk anak harus kita contohkan 

unntuk memberikan dorongan. Nanti kalau mereka sudah bisa barulah kita 

kasih apresiasi 

 

24) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan 

untuk siswa  tunarungu melakukan aktivitas belajar agar membentuk 

kemandirian belajar? 

Jawaban : ya itu tadi saya sering memberikan apresiasi. Ciri nya anak 

tunarungu itu daya saingnya sangat tingggi jadi kalau mereka di kucilkan 

atau di rendahkan mereka akan tunjukan kalau mereka bisa. Cuman 



tergantung gurunya juga ya, karna ada juga guru yang segan. Kalau saya 

seberusaha mungkin memberikan dorongan untuk anak dengan berbagai 

cara dan metode penting juga bagi kita menunjukan rasa kasih ke mereka. 

 

25) Menurut pengamatan ibu saat memberikan pelajaran berlansung, 

dalam kemandirian belajar apakah siswa tunarungu menanyakan 

tentang materi yang diajarkan apabila mereka belum memahaminya?  

Jawaban : iya, iya... “gatau bu” katanya anak. Jadi sebagai guru ya harus 

bisa memberikan pengulangan materi kepada anak dengan berbagai metode, 

apa yang dia tidak mengerti karna rasa ingin tau anak kecil itu sangat besar 

ya. Jadi ditanyakan terus sama mereka agar mereka paham juga ya.  

 

26) Menurut pengamatan anda sebagai guru, apakah disekolah siswa 

tunarungu sudah mampu melakukan kemandirian belajar? Seperti 

berdiskusi dengan teman, mengerjakan sendiri tugas yang diberikan 

guru dan bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan. 

Jawaban : iya, untuk kemandirian. Setiap siswa yang masuk sekolah ini pun 

kita test atau assessment terlebih dahulu. Siswa juga mampu dikelas belajar 

berkelompok untuk berdiskusi dan mengerjakan tugas sendiri. Walaupun 

kelas kecil mereka itu suka sekali bersaing ya untuk mencapai tujuan 

mereka, seperti mendapatkan peringkat di kelasnya dan bisa bertanggung 

jawab jika berbuat salah mereka meminta maaf ke temannya yang di jahili. 

 

  



 

Lampiran 11 : Transkrip Wawancara Key Informan 2 (Guru) 

 

Key Informan II 

Nama    : Erna Wahjati, MP, S.Pd. 

Usia    : 56 Tahun 

Jabatan   : Guru Kelas Tunarungu 

Tanggal Wawancara : Kamis, 06 Juli 2023 – pukul 12:30 

Tempat Wawancara  : Sekolah Luar Biasa Kota Depok-Ratu Jaya Kota  

                           Depok 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Fenomena Kemandirian Belajar 

1) Sebagai guru, apa yang anda ketahui tentang kemandirian belajar?  

Jawaban : kemandirian belajar artinya anak tanpa disuruh mereka 

mempelajari hal – hal yang belum mereka ketahui secara mandiri. 

 

2) Sepenting apa siswa harus mandiri dalam belajar?  

Jawaban : iya... anak – anak harus belajar mandiri karna kita tidak akan tau 

sampai kapan mereka ada dalam perlindungan guru dan orang tua suatu saat 

nanti dan akan jadi seperti apa mereka nanti kalau tidak bisa belajar mandiri, 

jadi sangat penting mandiri dalam belajar itu. 

 

3) Menurut anda apakah siswa tunarungu juga dituntut untuk bisa 

mandiri dalam belajar? 



Jawaban : iya, harus sangat di tuntut mandiri. itu juga buat kepentingan 

mereka saat besar nanti. Walaupun mereka punya keterbatasan dan sebagai 

guru maupun orang tua saya tidak bisa memastikan mereka bisa selalu 

berlindung dengan kita, karna suatu saat nanti mereka nanti nya akan ke 

dunia luar dan bertemu banyak orang. Maka dari iu mereka harus bisa 

mandiri dan mampu belajar menguasai hal – hal yang mereka belum 

ketahui. 

 

4) Apa yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi siswa 

tunarungu dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah? 

Jawaban : kalau faktor pendukung mungkin sarana – pra sarana yang ada 

disekolah ya kak dan lingkungan juga salah satu faktornya, lingkungan yang 

dikelilingi dengan orang – orang berwawasan karna hampir semua guru di 

sini dekat dengan siswa bukan hanya anak tunarungu tapi anak 

berkebutuhan khusus lainnya. Sedangkan penghambat nya itu ada beberapa 

siswa yang malas belajar kak dan lebih suka bermain. 

 

5) Menurut anda, apa yang menjadi target guru di sekolah dalam hal 

kemandirian belajar untuk siswa tunarungu?  

Jawaban : target saya itu ketika siswa sudah bisa dilepas dalam mengerjakan 

suatu tugas yang mana itu merupakan suatu keberhasilan buat saya dan 

mereka sudahh menerapkan kemandirian belajar. 

 



6) Lalu, apakah di sekolah memfasilitasi untuk mendukung kegiatan 

melatih kemandirian belajar siswa tunarungu? Jika iya apa saja 

fasilitas tersebut? 

Jawaban : iya pasti mendukung, karna tanpa fasilitas kita juga pasti agak 

kesulitan ya misalnya komputer, ada wifi kemuduan ada buku- buku dan 

alat peraga itu sangat di butuhkan mereka untuk belajar. 

 

7) Menurut anda, apakah lingkungan sekolah sangat berpengaruh dalam 

hal membentuk kemandirian belajar untuk siswa tunarungu ? 

Jawaban : perpengaruh lingkungan disekolah ini, kadang tuh anak – anak 

gini ya... mereka lebih suka berada di sekolah dari pada di rumah. Karna 

mereka pikir disekolah lebih banyak hal yang bereka dapatkan seperti punya 

banyak teman, mengobrol dengan guru untuk menanyakan tugas, belajar 

berkelompok di sekolah, seperti itu. 

 

8) Dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah, sejak usia 

berapakah siswa tunarungu dituntut untuk mandiri dalam belajar?  

Jawaban : karna di sekolah kami di mulai dari kelas satu, jadi anak di tuntut 

membentuk kemandirian belajar saat masuk kelas satu pada umur 7 tahun. 

Contohnya seperti belajar disiplin dalam kebersihan masing – masing anak 

di ajarkan untuk mandiri dalam membuang sampah sendiri, mandiri dalam 

toilet training, belajar berbaur dengan anak berkebutuhan khusus lainnya 

dan belajar mengerjakan tugas sendiri.  



 

9) Menurut anda, apakah usia dari siswa tunarungu sangat berpengaruh 

dalam menanamkan kemandirian belajar di sekolah? 

Jawaban : berpengaruh, iya. jadi anak – anak yang sudah siap belajar 

disekolah kita ya 7 tahun itu sudah bisa masuk akademik, namun untuk anak 

yang masih bergantungan dengan orang tua nya dirumah itu jadi PR dan 

sebuah tantangan buat guru supaya menjadikan anak tersebut belajar buat 

mandiri tanpa orang tua di sekolah. karna menanamkan kemandirian belajar 

anak itu butuh kesabaran yang tinggi ya dan butuh prosesnya juga, kita 

sebagai guru harus memberikan banyak contoh untuk belajar mandiri 

kepada anak agar mereka dapat mengikuti arahan guru. Lagi pula kalau 

disekolah itu kan tidak ada yang namnya bantuan dari orang tua jadi mau 

tidak mau anak harus bisa mandiri dalam belajar.  

 

10) Mengapa guru perlu menanamkan kemandirian belajar siswa 

tunarungu di sekolah? 

Jawaban : perlu ya.. karna untuk mereka sendiri sih nantinya, jadi apa yang 

di butuhkan anak itu akan merekan rasakan hasilnya kemandirian belajar 

tersebut. 

 

 

 

 



B. Pola Komunikasi 

11) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara 

pembelajaran seperti apa yang membuat siswa/anak tunarungu 

tertarik? 

Jawaban : untuk membuat anak tertarik biasanya diikuti dengan game 

misalnya belajar sambil menebak gambar atau memberikan pembelajaran 

melalui visualisasi video, karna anak tunarungu ini lebih tertarik dengan 

banyak gambar, warna dan suatu gerakan. 

 

12) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar 

siswa/anak tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan? 

Jawaban : ada... kepada anak tunarungu kita melakukan pengulangan 

dengan jarak jeda saat berkomunikasi dan di sertai dengan bahasa isyarat 

mereka ya, saya juga menjelaskan kepada siswa perkalimat dengan lisan 

disertai mimik wajah kita. Di ulang – ulang saja terus sampai mereka 

mengerti dan harus bisa menjelaskan ulang materi yang kita berikan kalau 

mereka yang belum paham.  

 

13) Bagaimana cara anda sebagai guru,  menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa tunarungu atau mendemonstrasikan suatu 

materi? 



Jawaban : iya, jadi untuk anak tunarungu itu mereka lebih ke visual ya... 

harus yang menarik untuk penglihatan mereka, seperti mendemontrasikan 

untuk kelas kecil kita memakai gambar atau video. Karena mereka bisa lebih 

fokus disitu contoh nya memperkenalkan gambar siapa – siapa saja presiden 

yang ada indonesia atau memperkenalkan gambar macam – macam buah. 

Nanti kita kasih tau nama – namnya menggunakan bahasa isyarat di kelas. 

 

14) Menurut pengamatan anda sebagai guru tunarungu, bagaimana proses 

komunikasi siswa tunarungu dengan teman sebayanya di kelas atau di 

lingkungan sekolah? 

Jawaban : kalau untuk anak – anak kelas kecil seperti satu dan dua itu 

mereka masih menggunakan bahasa ibu atau gerak tangan seperti menunjuk 

atau membuat simbol, tapi ketika mereka sudah berkomunikasi dengan 

teman sebaya nya ya mereka paham maksud satu sama lain dan ada juga 

anak yang sedari kecil sudah di ajarkan bahasa isyarat dengan baik. Jadi ya 

lancar saja proses komunikasi siswa tunarungu dengan temannya. 

 

15) Sebagai guru, apa yang akan anda lakukan jika sedang saat 

berkomunikasi dengan siswa tunarungu? agar apa yang anda maksud 

bisa di pahami oleh siswa tersebut. 

Jawaban : jadi harus lihat dahulu dan ada keterarahan wajah kalau anak 

tunarungu itu, mereka harus melihat gerak mulut kita dan mimik wajah kita 

agar mereka mengerti apa yang kita katanya, kita juga memakai bahasa 



isyarat untuk berkomunikasi dan apabila anak belum paham juga yang kita 

maksud baru kita perlihatkan objeknya misal kita suruh mereka 

mengumpulkan buku ya kita tunjuk lah buku itu untuk dikumpulkan di meja.  

 

16) Apakah ada respon ketika guru berkomunikasi dengan siswa 

tunarungu? jika iya, respon apa yang ditimbulkan oleh siswa? 

Jawaban : ada dan terkadang kita coba mengetest mereka. Misalkan saya 

bertanya mengenai hewan tentunya saya akan memperagakan hewan 

tersebut seperti apa suaranya, gerakannya, bentuk tubuhnya seperti “ anak – 

anak menurut kalian apakah bebek dengan ayam itu sama?” nah nanti dari 

mereka menjawab, ada yang menjawab “sama ibu, mereka sama-sama 

punya sayap tapi tidak bisa terbang” atau “beda ibu kalau bebek bisa 

berenang dan ayam tidak”. Jadi itu ya respon yang timbul dari mereka.  

 

17) Sebagai guru, dalam proses pembelajaran di sekolah hal apa yang 

menjadi kesulitan guru saat mengajar dan bagaimana cara guru 

menanganinya? 

Jawaban : kesulitannya itu ketika anak tidak mengerti sama sekali dengan 

apa yang kita ucapkan, jadi saat berkomunikasi ada beberapa anak yang sulit 

menangkap atau delay karna tidak semua anak tunarungu itu kecerdasannya 

baik dan bentuk ucapan mereka pun tidak jelas jadi kalau tidak sesuai ya 

menjadi kesuliatan juga buat guru mangkanya harus perlu dilatih terus 

menerus. 



 

C. Memotivasi Kemandirian Belajar 

18) Dalam proses belajar tentunya guru memiliki cara dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Ibu bagaimana cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa tunarungu disekoalah ? 

Jawaban : ya motivasi untuk anak tunarungu kita sebagai guru harus 

memberikan apresiasi lebih seperti pujian dan segala dorongan lainnya. 

Misal si anak mampu menerangkan kembali materi yang dia pahami ke 

teman – teman nya di kelas menggunakan bahasa isyarat yang baik. 

 

19) Menurut anda, apakah ada dorongan motivasi yang timbul saat siswa 

tunarungu di kelas selama pembelajaran?  

Jawaban : iya, terkadang saya dalam mendorong motivasi sering 

memberikan hadiah seperti memberikan stiker pada anak yang aktif di kelas 

atau di kasih snack.  

 

20) Apakah guru sudah berupaya untuk membangkitkan motivasi belajar 

melalui penghargaan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan melakukan kegiatan belajar yang menarik ? 

Jawaban : iya, sudah. Tidak harus memberikan barang mahal karna anak 

berkebutuhan khusus seperti tunarungu sangat senang di puji, di apresiasi 

tentang pencapaian yang mereka dapat. Dengan kita banyak mengapresiai 

jadinya mereka bisa berpikir guru pun sayang sama mereka, guru juga 



adalah teman disekolah, anak – anak di kelas juga sangat tertib dan kegiatan 

belajar pun untuk menarik mereka kan juga di gabungkan dengan 

permainan. 

 

21) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada 

siswa tunarungu untuk belajar? 

Jawaban : ya penting sekali ya, karna anak tunarungu itu lebih aktif di 

sekolah daripada dirumah. Kalau dirumah kan anak lebih banyak diam, 

kurangnya di ajak berbicara dan apa yang anak mau sulit tersampaikan 

sedangkan kalau disekolah ya motivasi mereka itu bertemu dan bermain 

dengan teman, dapat menanyakan banyak hal dengan guru nya. 

 

22) Dalam hal kemandirian belajar, apakah siswa tunarungu mampu di 

ajak bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

Jawaban : dengan anak-anak sebaya tunarungu sanagat senang mereka 

bersosialisasi dan berkomunikasi teman sesama tunarungu, tapi jangan salah 

ya anak tunarungu pun di luar sekolah mereka pun bisa dan mampu 

bersosialisasi. 

 

23) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian 

belajar pada saat disekolah? 

Jawaban : kalau mendorong kemandirian belajar ya misalnya seperti di 

berikan kepercayaan dalam mengerjakan tugas sendiri dan memberikan 



anak – anak amanah atau harus ada acuannya kaya “ayo anak – anak di 

kerjakan ya sendiri jangan menyontek dan yang sudah selesai boleh 

istirahat” begitu. 

 

24) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan 

untuk siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar 

membentuk kemandirian belajar? 

Jawaban : sebagai guru disekolah kita juga berperan sebagai teman mereka 

untuk mendorong kemandirian belajar anak, harus bisa dekat dengan anak 

karna itu salah satu dorongan juga dan dalam membentuk kemandirian 

belajar sebagai guru saya membiarkan mereka untuk bisa belajar 

berkelompok dan belajar untuk berani bertanya. 

 

25) Menurut pengamatan ibu saat memberikan pelajaran berlansung, 

dalam kemandirian belajar apakah siswa tunarungu menanyakan 

tentang materi yang diajarkan apabila mereka belum memahaminya?  

Jawaban : tidak semua anak bisa menanyakan tentang apa yang mereka 

pelajari, tapi ketika ada beberapa peristiwa yang mereka alami seperti 

mereka mengalami kejadian yang sama dengan materi yang guru sampaikan 

contoh guru menyampaikan “bagaimana cara lumba – lumba bernafas, 

apakah dengan insang?” dan ada anak menjawab “ oh tidak ibu, lumba – 

lumba bernafas melalui paru paru kemarin aku pergi ke ancol dan melihat 



lumba – lumba” dan kalau ada yang anak tidak tau dia bertanya “apakah 

benar seperti itu bu?” 

 

26) Menurut pengamatan anda sebagai guru, apakah disekolah siswa 

tunarungu sudah mampu melakukan kemandirian belajar? Seperti 

berdiskusi dengan teman, mengerjakan sendiri tugas yang diberikan 

guru dan bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan. 

Jawaban : baik, kebetulan saya memegang kelas dua tunarungu tingkat 

sekolah dasar ya. Jadi diberikan tugas mereka sudah bisa menerapkan 

kemandirian belajar sendiri jadi terkadang saya hanya memberikan 

penjelasan saya dan pengulangan kata dan anak kelas dua juga sudah 

dikatakan bisa bertanggung jawab saat merekan misalnya menjadi petugas 

piket harian untuk membersihkan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 : Transkip Wawancara Informan I “Siswa Tunarungu” 

 

Nama : Ahnaf 

Usia  : 10 Tahun 

Kelas  : II SD Tunarungu 

Tanggal Wawancara : Senin, 14 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Sekolah Luar Biasa Kota Depok-Ratu Jaya Kota  

                           Depok 

 

PERTANYAAN : 

 

1) Kalau di sekolah, bagaimana cara ibu guru mengajar di kelas? 

Menyenangkan tidak atau membosankan? 

Jawab : Aku senang di kelas kalau belajar nya bareng teman terus main 

tebak – tebakan gambar. 

2) Disekolah, apakah ada pelajaran yang kamu tidak suka dan kamu 

sukai? Kalau boleh tau pelajaran apa saja itu. 

Jawab : Aku suka berhitung kemarin dapat ranking dua di kelas satu tapi 

tidak suka kalau disuruh baca buku cerita. 

3) Apakah kamu mengerti kalau ibu guru sedang menjelaskan pelajaran? 

Lalu kalau kamu tidak mengerti kamu pernah tidak bertanya ke ibu 

guru?  

Jawab : Kadang mengerti, kalau lagi bercerita tapi aku kalau tidak dengar 

minta ulang lagi ceritanya. 



4) Disekolah kamu sudah bisa belajar apa saja? Kamu kesulitan tidak 

kalau belajar disekolah? 

Jawab : Gambar dan berhitung. Tidak, kan di ajarin ibu guru. 

5) Apakah kamu pernah bosan atau mengantuk ketika belajar dikelas? 

Mengapa? 

Jawab : Tidak ngantuk di kelas, teman suka ajak bercanda. Ibu guru suka 

kasih jajan saat belajar. 

  



 

Lampiran 13 : Transkrip Wawancara Informan 1 (Orang Tua) 

 

Informan I 

Nama    : Umroh 

Usia    : 41 Tahun 

Nama anak   : Muhammaad adnan kafi 

Pekerjaan   : Guru Mengaji  

Tanggal Wawancara : Jum’at, 07 juli 2023 – pukul 11:00 

Tempat Wawancara  : Rumah – Jl. Maharaja, Mampang Sawangan Kota 

      Depok 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Pola Komunikasi  

1) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara 

pembelajaran seperti apa yang membuat anak tunarungu tertarik? 

Jawaban : karna adnan anak tunarungu, ya. Saya sebagai ibunya mengajari 

dia melalui gambar, kak. Karna lebih mudah dan gampang di pahami dan 

dia juga suka berhitung jadi ketika saya mengajari dia berhitung selain 

memakai bahasa isyarat, saya juga menggambarkan bilangan terkecil 

hingga besar melalui gambar atau media youtube sebagai alternatif. 

 

2) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar 

anak tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan? 

Jawaban : ada kak pengulangan, seperti ketika saya menyuruh 

mengambilkan minum tapi dia tidak mendengar dan tidak mengerti apa 

yang saya suruh. jadi saya harus mengulang kembali “kata perintah” yang 



saya berikan tadi dengan memperjelas gerak mulut saat berkomunikasi 

dengan adnan, kak. 

 

3) Bagaimana komunikasi antar orang tua dengan guru mengenai 

perkembangan pembelajaran dan kemandirian anak di sekolah ? 

Jawaban : saya setiap adnan sekolah nungguin sampai dia pulang, saat 

pulang pun saya ajak ngobrol ibu mei, menanyakan bagaimana 

perkembangan adnan di kelas kak, dia belajar dengan baik atau tidak dan 

bagaimana perilaku dia ke teman – temannya apa dia jahil atau tidak. Jadi 

komunikasi saya dengan guru adnan sangat baik kak, ibu mei juga 

memberikan informasi mengenai perkembangan belajar anak – anak 

disekolah melalui whatsapp. Dan alhamdulillah untuk perkembangan adnan 

dalam belajar dia sangat mandiri disekolah dan bisa gitu mendapatkan 

peringkat dua dari teman – temannya, cepat tangkap bisa menyelesaikan 

tugas nya sendiri dan dia tuh tidak mau kak di contekin temannya. 

 

B. Memotivasi Kemaandirian Belajar  

4) Sebagai orang tua, hal Apa yang anda lakukan untuk memberi 

dorongan agar anak tunarungu termotivasi untuk belajar ? 

Jawaban : untuk adnan ini mudah aja ya, kak. Misalnya seperti kemarin dia 

peringkat 2 dikelasnya setelah ujian akhir, disini saya memberikan reward 

dan pujian. Cuman disini untuk memberikan reward saya tidak sering karna 

takut adnan kebiasaan nantinya walaupun rewardnya hanya berupa 

makanan atau menjanjikannya pergi jalan-jalan, selain reward dan pujian 

adnan ini saya liat dia lebih senang belajar di sekolah karna bertemu dengan 

teman – teman yang sama seperti dia dalam belajar di sekolah pun adnan ini 

pintar kak. Dia ini tidak mau ada di peringkat bawah walaupun dia senang 

belajar dan bermain dengan teman – teman tunarungunya tetap di sekolah 

itu ada yang namanya bersaing, kak. 

 



5) Orang tua ialah hal pertama yang di lihat dan di dengar anak, menurut 

anda apa tujuan dari memberikan motivasi dan mengapa memberikan 

motivasi? 

Jawaban : karna agar anak bisa lebih mandiri ya dan tidak bergantungan 

dengan orang lain suatu saat nanti walaupun dia punya kekurangan dan saya 

mau adnan suatu saat nanti bisa menjadi orang yang lebih sukses dibanding 

orang normal. 

 

6) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada 

anak tunarungu untuk belajar? 

Jawaban : ya sangat penting, karna membangun motivasi ke anak itu bisa 

membuat anak jadi lebih percaya diri dan dia akan berfikir kalau dia 

melakukan apa yang teman – temannya tidak bisa.  

 

7) Dalam hal kemandirian belajar, apakah anak tunarungu mampu di 

ajak bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

Jawaban : kalau adnan ini bersosialisasi disekolah dengan teman sesama 

tunarungu masih mau dan malah dia sangat senang ada teman yang sama 

seperti dia, tapi kalau bersosialisasi dengan anak normal di lingkungan 

rumah dia belum mampu karna merasa kalau dirinya ini berbeda dengan 

kekurangan dia yang sulit berbicara. Jadi dia lebih banyak dirumah aja sih 

kak kalau libur sekolah. 

 

8) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian 

belajar pada saat dirumah? 

Jawaban : cara saya untuk meningkatkan kemandirian belajar ke adnan itu 

ya kita sebagai orang tua harus bisa memberikan contoh kepada anak, 

misalnya seperti adnan ada tugas sekolah nih dan dia tidak mengerti. 

Tugasnya ini menulis elok kak, jadi saya beri contoh dahulu menulis elok 

tuh seperti ini tulisan sambung. 

 



9) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan 

untuk siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar 

membentuk kemandirian belajar? 

Jawaban : untuk memberikan dorongan atas aktivitas anak ya paling seperti 

yang saya katakan tadi, harus bisa memberikan contoh bagaimana belajar 

solat sendiri, belajar menerjakan tugas sendiri dan alhamdulillah adnan ini 

cepat tangkap kak. Jadi apa yang sudah saya contohkan langsung dia 

lakukan sendiri. 

 

10) Sebagai orang tua, menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi 

kemandirian belajar anak tunarungu dirumah? 

Jawaban : ya, faktor umur kak. Karena umur adnan ini sudah lebih dari 

cukup untuk menangkap apa yang kita suruh dan arahkan. Karna kan juga 

kekurangan adnan hanya tuli saya jadi dia pun sama seperti anak normal 

lainnya. 

 

11) Lalu sebagai orang tua, menurut anda seberapa penting kemandirian 

belajar anak tunarungu yang diterapkan dirumah? 

Jawaban : ya, sangat penting sekali karna untuk membentuk kepribadian dia 

juga saat dewasa nanti agar lebih mandiri dan bisa berfikir lebih luas.  

 

 

  



Lampiran 14 : Transkrip Wawancara Informan 2 (Orang Tua) 

 

Informan II  

Nama    : Sinta 

Usia    : 37 Tahun 

Jabatan    : Ahnaf 

Pekerjaan    : Guru Sekolah Dasar 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 08 juli 2023 – pukul 10:30 

Tempat Wawancara  : Rumah – Jl. Raya Gadog, Cimanggis Kota Depok. 

 

PERTANYAAN : 

 

A. Pola Komunikasi 

1) Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara 

pembelajaran seperti apa yang membuat anak tunarungu tertarik? 

Jawaban : biasanya sih kalau sistem pembelajaran kita kasih gambar – 

gambar, terus kita berikan juga media pembelajaran seperti menggambar ya 

kita belikan lah crayon atau pensil warna agar dia tertarik karna bisa 

memacu juga untuk anak lebih semangat belajarnya. 

 

2) Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang dilakukan agar 

anak tunarungu bisa lebih mengerti dan memahami apa yang 

disampaikan? 

Jawaban : ada mbak, biasanya anak saya jika saya berkomunikasi dengan 

dia dan memberi pengulangan kata nih ya dia selalu melihat mimik wajah 

dan gerak mulut saya. Walaupun harus berulang – ulang kita harus tetap 

bisa menjelaskan kembali agar dia mengerti.  

 

3) Bagaimana komunikasi antar orang tua dengan guru mengenai 

perkembangan pembelajaran dan kemandirian anak disekolah? 



Jawaban : saya sebagai orang tuanya ahnaf yang juga berprofesi sebagai 

guru kurang untuk berkomunikasi dengan guru secara langsung, paling ya 

via whatsapp atau telephone atau ketemu hanya pada saat mengambil rapot 

ya dan syukurnya guru di grup kelas pun aktif memberika informasi 

mengenai perkembangan anak dalam kemandirian belajar disekolah. Seperti 

anak A dan B mendapatkan peringkat di kelas atau si C mampu mempelajari 

banyak hal, guru di kelas hebatnya bisa membuat anak – anak mandiri kaya 

ahnaf nih sehabis pulang sekolah PR nya langsung di kerjakan sendiri. 

Intinya walaupun tidak berinteraksi langsung dengan guru mereka tetap 

aktif memberikan informasi anak ke orang tua.  

 

B. Memotivasi Kemandirian Belajar 

4) Sebagai orang tua, hal Apa yang anda lakukan untuk memberi 

dorongan agar anak tunarungu termotivasi untuk belajar ? 

Jawaban : kalau saya sendiri memberikan dorongan ke anak saya itu dengan 

reward seperti misalnya kalau sudah selesai belajar saya perbolehkan main 

hp dan memberikan apa yang dia mau. Ahnaf juga termotivasinya itu kalau 

dia bertemu teman sekolahnya, seperti bermain dan belajar berkelompok 

jadi ada rasa semangat didiri dia. Misal nanti ada tugas kelompok membuat 

prakarya di rumah si A, itu dia senang sekali mbak. 

 

5) Orang tua ialah hal pertama yang di lihat dan di dengar anak, menurut 

anda apa tujuan dari memberikan motivasi dan mengapa memberikan 

motivasi? 

Jawaban : memberikan motivasi ke anak itu bisa dilihat dari orang tuanya 

juga ya mbak, seperti ahnaf ini dia suka sekali menggambar jadi saya 

sebagai orang tua memfasilitasi kebutuhan anak saya untuk menggambar 

kaya membelikan dia crayon, cat air, buku gambar, buku sketsa atau hal 

lainnya yang dia suka. Jadi memberikan motivasi ke anak dengan apa yang 

dia sukai 

 



6) Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi kepada 

anak tunarungu untuk belajar? 

Jawaban : sangat penting sekali mbak, karena bisa menjadi penyemangat 

anak dalam melakukan sesuatu seperti belajar, berangkat sekolah, dan 

lainya. 

 

7) Dalam hal kemandirian belajar, apakah anak tunarungu mampu di 

ajak bersosialisasi dengan teman sebaya nya? 

Jawaban : kalau di ajak bersosialisasi dengan teman sebayanya yang sesama 

tunarungu itu bisa dan suka sekali dia berbaur, karna ya mereka sama sama 

anak yang susah untuk berkomunikasi jadi lebi pede untuk berbaur. Kalau 

teman sebaya dirumah paling ada beberapa anak main sama ahnaf mbak, 

jadi ahnaf ini mmapu bersosialisasi dengan anak mana pun. 

 

8) Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong kemandirian 

belajar pada saat dirumah? 

Jawaban : Kalau meningkatkan dia ini semangat buat belajar si paling kita 

kasih gambar yang dia sukai. Misalnya belajar matematika ada angka, angka 

yang bergambar. Lalu kalau huruf, hurufnya juga bergambar. Lalu kadang 

kita suka liatin dari Youtube menggunakan media digital. 

 

9) Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan dorongan 

untuk siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas belajar agar 

membentuk kemandirian belajar? 

Jawaban : biasanya sih dalam melakukan aktivitas belajar itu dia lebih 

banyak bertanya kepada saya apa yang dia tidak mengerti, baru saya 

jelaskan, tapi sebelumnya saya bilang dahulu “kamu kerjakan dulu sendiri 

tugasnya nanti kalau ada yang sulit baru bertanya, oke?” jadi saya 

membiarkan dia untukbisa berfikir dulu sendiri baru deh saya jelaskna apa 

yang dia rasa kesulitan, gitu mbak.  

 



10) Sebagai orang tua, menurut anda faktor apa saja yang mempengaruhi 

kemandirian belajar anak tunarungu dirumah? 

Jawaban : kalau faktor yang mempengaruhi itu ya kita kasih lah ya media 

yang dia sukai, seperti banyaknya gambar – gambar dan gerakan dari media 

digital agar dia bisa semangat gitu ya. 

 

11) Lalu sebagai orang tua, menurut anda seberapa penting kemandirian 

belajar anak tunarungu yang diterapkan dirumah? 

Jawaban : penting mbak, Kalau kemandirian belajar itu diterapkan di rumah 

seperti mengerjakan tugas sekolahnya sendiri sudah bisa dia, lalu membantu 

orang tua, lalu misalnya “ayo kita bersih-bersih rumah dan nyapu”, bisa si 

dia ngikutin apa yang kita suruh lakukan seperti “cuci piring habis makan 

cuci piring ya” bisa dilakukan. Jadi biar dia ada kegiatan agar termotivasi 

biar semangat dia mandiri sendiri dan agar dia bisa lebih disiplin. 

  



Lampiran 15 : Kategorisasi Jawaban Narasumber 

 

Sebagai guru, apa yang anda ketahui tentang kemandirian 

belajar?  

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

 

Kemandirian belajar adalah ketika siswa 

setelah dibimbing di dalam belajar dia bisa 

melakukan kegiatan belajar sendiri. 

(1) Belajar 

sendiri. 

(2) Dibimbing  

(3) Mandiri  Key 

informan 2 

 

Kemandirian belajar artinya anak tanpa 

disuruh mereka mempelajari hal – hal yang 

belum mereka ketahui secara mandiri. 

Narasi  Kemandirian belajar berarti siswa yang mampu tanpa dibimbing dapat 

mandiri dan bisa belajar sendiri. 

 

 

Sepenting apa siswa harus mandiri dalam belajar?  

 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Ya sangat penting, karna kan itu bisa 

dijadikan tolak ukur di seorang guru 

dalam memberikan pembelajaran. 

(1) Tolak ukur 

(2) Pembelajaran 

(3) Penting Belajar 

mandiri Key 

informan 2 

Iya... anak – anak harus belajar mandiri 

karna kita tidak akan tau sampai kapan 

mereka ada dalam perlindungan guru dan 

orang tua suatu saat nanti dan akan jadi 

seperti apa mereka nanti kalau tidak bisa 

belajar mandiri, jadi sangat penting 

mandiri dalam belajar itu. 

 

Narasi  Pentingnya siswa untuk mandiri dalam belajar menjadi tolak ukur untuk 

guru dalam melakukan pembelajaran. 

 

 

Menurut anda apakah siswa tunarungu juga dituntut untuk 

bisa mandiri dalam belajar? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Iya, sangat dituntut dan kembali lagi kepada 

tolak ukur di dalam sebuah pembelajaran. 

(1) Tolak ukur 

(2) Keterbatasan 

(3) Mandiri  

(4) Belajar  
Key 

informan 2 

Iya, harus sangat di tuntut mandiri. itu juga 

buat kepentingan mereka saat besar nanti. 

Walaupun mereka punya keterbatasan dan 

sebagai guru maupun orang tua saya tidak bisa 

memastikan mereka bisa selalu berlindung 

dengan kita, karna suatu saat nanti mereka 

nanti nya akan ke dunia luar dan bertemu 

banyak orang. Maka dari iu mereka harus bisa 

mandiri dan mampu belajar menguasai hal – 

hal yang mereka belum ketahui. 

 

Narasi  Siswa tunarungu sangat dituntut karna itu menjadi tolak ukur mereka 

walaupun mempunyai keterbatasan, harus bisa mandiri dan belajar dari 

hal yang belum mereka tau 

 

 



Apa yang menjadi faktor pendukung maupun penghambat 

bagi siswa tunarungu dalam membentuk kemandirian 

belajar di sekolah? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Faktor pendukungnya itu biasa lingkungan 

ya dari orang terdekat dengan selalu di 

berikan semangat atau suport sedangkan 

faktor penghambat nya itu sendiri karna 

rasa malas yang timbul di anak dan tidak 

adanya kejelasan dalam memberikan tugas 

untuk siswa tersebut. 

(1) Lingkungan 

(2) Orang terdekat  

(3) Malas  

(4) Sarana pra-

sarana 

 

Key 

informan 2 

Kalau faktor pendukung mungkin sarana – 

pra sarana yang ada disekolah ya kak dan 

lingkungan juga salah satu faktornya, 

lingkungan yang dikelilingi dengan orang – 

orang berwawasan karna hampir semua 

guru di sini dekat dengan siswa bukan 

hanya anak tunarungu tapi anak 

berkebutuhan khusus lainnya. Sedangkan 

penghambat nya itu ada beberapa siswa 

yang malas belajar kak dan lebih suka 

bermain. 

 

Narasi  Siswa tunarungu mempunyai faktor pendukung seperti lingkungan 

sekolah, orang terdekat seperti orang tua, guru dan teman juga sarana 

prasarana yang ada disekolah sedangkan faktor penghambatnya rasa 

malas. 

 

 

Menurut anda, apa yang menjadi target guru di sekolah 

dalam hal kemandirian belajar untuk siswa tunarungu?  

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Kalau di kita itu kemandirian belajar dalan 

kehidupan, karena kalau tunarungu itu 

untuk kesehariannya sudah bagus ya 

kemandiriannya jd mudah untuk 

mengajarinya. Kalau kemandirian belajar 

untuk siswa tunarungu itu ditargetkan agar 

mereka bisa belajar berbaur atau 

bersosialisasi bukan hanya dengan teman 

ketunaan rungu saja tp bisa berbaur kepada 

masyarakat. 

(1) Kehidupan 

(2) Bersosialisasi 

(3) Masyarakat 

(4) keberhasilan 

Key 

informan 2 

Target saya itu ketika siswa sudah bisa 

dilepas dalam mengerjakan suatu tugas 

yang mana itu merupakan suatu 

keberhasilan buat saya dan mereka sudahh 

menerapkan kemandirian belajar. 

Narasi Guru menargetkan anak tunarungu untuk bisa bersosialisasi dengan 

masyarakat agar mereka bisa mendapatkan suatu keberhasilan di 

kehidupan mereka. 

 

 

Lalu, apakah di sekolah memfasilitasi untuk mendukung 

kegiatan melatih kemandirian belajar siswa tunarungu? Jika iya 

apa saja fasilitas tersebut? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Iya, mendukung. Karna siswa tunarungu itu di 

fasilitasi dengan keterampilan – keterampilan 

(1) Fasilitas  

 



dan disekolah juga ada lab koputer, 

ekstrakulikular, mempelajari prakarya, tata 

boga dan lain sebagainya. Jadi anak ketika lulus 

dari sekolah ini bisa berdaya guna bagi 

masyarakat suatu saat nanti dan berbaur 

selayaknya orang normal. 

Key 

informan 2 

Iya pasti mendukung, karna tanpa fasilitas kita 

juga pasti agak kesulitan ya misalnya komputer, 

ada wifi kemuduan ada buku-buku dan alat 

peraga itu sangat di butuhkan mereka untuk 

belajar. 

Narasi  Sekolah memfasilitasi siswa tunarungu dengan berbagai hal-hal yang 

dibtuhkan mereka. 

 

 

Menurut anda, apakah lingkungan sekolah sangat 

berpengaruh dalam hal membentuk kemandirian belajar 

untuk siswa tunarungu ? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Iya, lingkungan itu sangat berpengaruh 

apalagi sebelum disekolahkan siswa tersebut 

juga kan adanya di lingkungan rumah ya. Lalu 

dilanjukan tanggung jawabnya kesekolah agar 

anak bisa mempunyai perubahan yang 

meningkat, karna disekolah kita ini 30% 

akademik dan 70% kemandirian untuk anak 

berkebutuhan khusus. 

(1) Tanggung 

jawab  

(2) Anak – anak 

lebih suka 

berada 

disekolah 

Key 

informan 2 

Perpengaruh lingkungan disekolah ini, 

kadang tuh anak – anak gini ya... mereka lebih 

suka berada di sekolah dari pada di rumah. 

Karna mereka pikir disekolah lebih banyak 

hal yang bereka dapatkan seperti punya 

banyak teman, mengobrol dengan guru untuk 

menanyakan tugas, belajar berkelompok di 

sekolah, seperti itu. 

 

Narasi  Guru bertanggung jawab atas setiap anak disekolah agar anak bisa 

mendapatkan perubahan serta anak – anak lebih suka ada disekolah 

dibanding berada dirumah. 

 

 

Dalam membentuk kemandirian belajar di sekolah, sejak 

usia berapakah siswa tunarungu dituntut untuk mandiri 

dalam belajar?  

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Sebenarnya untuk usia anak dituntut dalam 

kemandirian belajar ya sedari dia lahir karna 

untuk hidupnya dia kan, nah untuk belajar 

sendiri yang dikatakan dengan akademik 

berarti disesuaikan dengan umur masuk 

sekolah sekitar 7 atau 8 tahun siswa mulai 

belajar akademik di usia dini.  

(1) Sedari lahir 

(2) Akademik 

(3) Umur 7 

Key 

informan 2 

Karna di sekolah kami di mulai dari kelas 

satu, jadi anak di tuntut membentuk 

kemandirian belajar saat masuk kelas satu 

pada umur 7 tahun. Contohnya seperti belajar 

disiplin dalam kebersihan masing – masing 



anak di ajarkan untuk mandiri dalam 

membuang sampah sendiri, mandiri dalam 

toilet training, belajar berbaur dengan anak 

berkebutuhan khusus lainnya dan belajar 

mengerjakan tugas sendiri. 

Nnarasi  Sedari lahir anak tunarungu sudah dituntut untuk mandiri seperti dilatih 

untuk bisa dengar dan bersuara dan normal nya anak tunarungu dituntut 

untuk mandiri dalam belajar disekolah adalah pada saat umur 7 tahun 

untuk memulai akademik.  

 

 

Menurut anda, apakah usia dari siswa tunarungu sangat 

berpengaruh dalam menanamkan kemandirian belajar di 

sekolah? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Sangat, sangat berpengaruh. Karna kan yang 

dapat kita liat itu anak di ajarkan kemandirian 

dan itu ada tahapan atau fase – fasenya. 

Misalnya ketika usia toddler 2 – 5 tahun anak 

harus bisa apa disekolah dan khususnya anak 

tunarungu di ajarkan menggunakan bahasa 

isyarat sedari kecil, belajar mengenal suara 

dengan alat bantu dan belajar mengenal orang 

sekitar. Barulah ketika usia di atas itu mereka 

sudah siap dengan akademik. 

(1) Tahapan 

(2) Usia toddler 

(3) Mengenal 

bahasa 

isyarat 

(4) kesabaran 

Key 

informan 2 

Berpengaruh, iya. jadi anak – anak yang 

sudah siap belajar disekolah kita ya 7 tahun 

itu sudah bisa masuk akademik, namun untuk 

anak yang masih bergantungan dengan orang 

tua nya dirumah itu jadi PR dan sebuah 

tantangan buat guru supaya menjadikan anak 

tersebut belajar buat mandiri tanpa orang tua 

di sekolah. karna menanamkan kemandirian 

belajar anak itu butuh kesabaran yang tinggi 

ya dan butuh prosesnya juga, kita sebagai 

guru harus memberikan banyak contoh untuk 

belajar mandiri kepada anak agar mereka 

dapat mengikuti arahan guru. Lagi pula kalau 

disekolah itu kan tidak ada yang namnya 

bantuan dari orang tua jadi mau tidak mau 

anak harus bisa mandiri dalam belajar.  

Narasi  Umur sangat berpengaruh demi keberlangsungan anak bisa mandiri, di 

usia toddler 2-5 tahun anak sudah harus bisa mandiri. Dan sebagai guru 

kita harus bisa memberikan contoh dan lebih sabar kepada anak 

tunarungu. 

 

 

Mengapa guru perlu menanamkan kemandirian belajar siswa 

tunarungu di sekolah? 

Kode dan 

Kategori 

Key 

informan 1 

Karna kan dimana – mana hidup itu harus mandiri, 

ya mengapa guru perlu menanamkan kemandirian 

belajar siswa karna salah – satunya disekolah itu 

untuk awal siswa dalam melakukan kemandirian 

belajar. 

(1) Mandiri 

(2) Sekolah  

(3) Hasil 

 



 

 

Bagaimana proses pembelajaran yang anda berikan dan cara 

pembelajaran seperti apa yang membuat siswa/anak 

tunarungu tertarik? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Biasanya disini dengan memberikan media 

belajar kepada siswa, jadi itu bisa terkesan 

siswa itu tertarik dengan pembelajaran dan di 

kelas saya selalu menempelkan gambar – 

gambar seperti angka, benda, bagian tubuh, 

huruf dan lain lain sebagai media belajar.   

(1) Media 

gambar 

(2) Game 

(3) Visualisasi 

video 

 

Key 

informan 2 

untuk membuat anak tertarik biasanya diikuti 

dengan game misalnya belajar sambil 

menebak gambar atau memberikan 

pembelajaran melalui visualisasi video, karna 

anak tunarungu ini lebih tertarik dengan 

banyak gambar, warna dan suatu gerakan. 

Informan 2 karna adnan anak tunarungu, ya. Saya 

sebagai ibunya mengajari dia melalui 

gambar, kak. Karna lebih mudah dan 

gampang di pahami dan dia juga suka 

berhitung jadi ketika saya mengajari dia 

berhitung selain memakai bahasa isyarat, 

saya juga menggambarkan bilangan terkecil 

hingga besar melalui gambar atau media 

youtube sebagai alternatif. 

Informan 3 biasanya sih kalau sistem pembelajaran kita 

kasih gambar – gambar, terus kita berikan 

juga media pembelajaran seperti 

menggambar ya kita belikan lah crayon atau 

pensil warna agar dia tertarik karna bisa 

memacu juga untuk anak lebih semangat 

belajarnya. 

Narasi  Proses pembelajaran yang dilakukan guru serta para orang tua 

menggunakan lebih banyak media gambar dan visualisasi video serta di 

sampingkan dengan permainan agar anak tidak bosan. 

 

 

Dalam berkomunikasi, adakah pengulangan kata yang 

dilakukan agar siswa/anak tunarungu bisa lebih mengerti dan 

memahami apa yang disampaikan? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

karna dia tanarungu atau tuli tidak bisa 

mendengat jadi ada pengulangan dan kalau 

untuk tunarungu kita punya metode ya agar 

anak mengerti, bisa menggunakan oral dengan 

melihat gerak bibir kita atau menggunakan 

komunikasi total yang mana selain kita 

berbicara dengan mereka melihat gerak bibir, 

(1) Komunikasi 

total  

(2) Jarak jeda 

(3) Berulang-

ulang 

(4) Kata 

perintah 

Key 

informan 2 

Perlu ya.. karna untuk mereka sendiri sih nantinya, 

jadi apa yang di butuhkan anak itu akan merekan 

rasakan hasilnya kemandirian belajar tersebut. 

 

Narasi  Perlunya menanamkan kemandirian untuk anak tunarungu karna 

kemandirian berawal dari mereka belajar diekolah agar mendapatkan 

hasil yang maksimal. 



kita juga pakai gestur atau bahasa isyarat SIBI. 

Nah Komunikasi total itu artinya konsep 

komunikasi bagi anak tunarungu untuk 

meningkatkan komunikasi dan bahasa. 

Komunikasi total mengarah pada keseluruhan 

spektrum bahasa lisan, bahasa tubuh, gerak – 

gerik tangan, membaca ujaran dan pemanfaatan 

sisa pendengaran. Jadi perlu sekali pengulangan 

kata tapi kalau dia sudah paham tidak perlu lagi. 

 

Key 

informan 2 

ada... kepada anak tunarungu kita melakukan 

pengulangan dengan jarak jeda saat 

berkomunikasi dan di sertai dengan bahasa 

isyarat mereka ya, saya juga menjelaskan 

kepada siswa perkalimat dengan lisan disertai 

mimik wajah kita. Di ulang – ulang saja terus 

sampai mereka mengerti dan harus bisa 

menjelaskan ulang materi yang kita berikan 

kalau mereka yang belum paham.  

Informan 2 ada kak pengulangan, seperti ketika saya 

menyuruh mengambilkan minum tapi dia tidak 

mendengar dan tidak mengerti apa yang saya 

suruh. jadi saya harus mengulang kembali “kata 

perintah” yang saya berikan tadi dengan 

memperjelas gerak mulut saat berkomunikasi 

dengan adnan, kak. 

Informan 3 ada mbak, biasanya anak saya jika saya 

berkomunikasi dengan dia dan memberi 

pengulangan kata nih ya dia selalu melihat 

mimik wajah dan gerak mulut saya. Walaupun 

harus berulang – ulang kita harus tetap bisa 

menjelaskan kembali agar dia mengerti. 

Narasi  Dalam berkomunikasi guru disini menggunakan komunikasi total dan 

diiringi dengan jarak jeda agar anak mengerti di samping itu juga orang 

tua lebih sering menggunakan kalimat perintah dan mengulang-ngulang 

kata saat berkomunikasi. 

 

 

Bagaimana cara anda sebagai guru,  menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa tunarungu atau mendemonstrasikan 

suatu materi? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Kalau saya sebagai guru, setiap menyampaikan 

materi biasanya saya menyampaikan dengan 

bahasa isyarat, mimik wajah, lisan untuk 

memperkenalkan media apa yang saya pakai 

secara langsung untuk belajar. Barulah terjadi 

komunikasi untuk menyampaikan materi yang 

akan kita sampaikan kepada siswa. 

(1) Isyarat 

(2) Visual 

(3) Media  

 

Key 

informan  2 

Iya, jadi untuk anak tunarungu itu mereka lebih 

ke visual ya... harus yang menarik untuk 

penglihatan mereka, seperti mendemontrasikan 

untuk kelas kecil kita memakai gambar atau 

video. Karena mereka bisa lebih fokus disitu 

contoh nya memperkenalkan gambar siapa – 

siapa saja presiden yang ada indonesia atau 

memperkenalkan gambar macam – macam 



buah. Nanti kita kasih tau nama – namnya 

menggunakan bahasa isyarat di kelas. 

Narasi  Guru mendemonstrasikan dengan menggunakan media gambar dan 

visualisasi berupa video juga di iringi dengan bahasa isyarat. 

 

 

Menurut pengamatan anda sebagai guru tunarungu, bagaimana 

proses komunikasi siswa tunarungu dengan teman sebayanya di 

kelas atau di lingkungan sekolah? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Hmm, kalau kita memang menggunakan bahasa 

isyaratnya dengan sibi ya. Tapi untuk siswa itu 

di kelasnya mereka mempunyai bahasa 

tersendiri ada saling memahami satu dengan lain 

hanya antara teman tunarungu gitu, jadi 

walaupun dengan guru mereka juga punya 

bahasa sendiri dengan teman – temannya 

disekolah yaitu pakai bisindo. 

(1) Memakai 

bahasa 

BISINDO 

(2) Bahasa ibu 

Key 

informan 2 

Kalau untuk anak – anak kelas kecil seperti satu 

dan dua itu mereka masih menggunakan bahasa 

ibu atau gerak tangan seperti menunjuk atau 

membuat simbol, tapi ketika mereka sudah 

berkomunikasi dengan teman sebaya nya ya 

mereka paham maksud satu sama lain dan ada 

juga anak yang sedari kecil sudah di ajarkan 

bahasa isyarat dengan baik. Jadi ya lancar saja 

proses komunikasi siswa tunarungu dengan 

temannya. 

Narasi  Proses komunikasi yang dilakukan siswa tunarungu dengan teman 

sebayanya adalah dengan menggunakan BISINDO atau bahasa ibu. 

 

 

Sebagai guru, apa yang akan anda lakukan jika sedang saat 

berkomunikasi dengan siswa tunarungu? agar apa yang 

anda maksud bisa di pahami oleh siswa tersebut. 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 

1 

Ya, mungkin karna saya sudah lama terjun 

menjadi guru tunarungu mereka itu paham 

apa yang kita mau dengan menggunakan 

bahasa isyarat, menunjukan mimik wajah 

dan melakukan pengulangan kata. Jadi 

bahasa oral dan isyarat kita pakai agar 

mereka bisa paham. 

(1) Bahasa oral dan 

isyarat. 

(2) Keterarahan 

wajah 

(3) Memperlihatkan 

objek 

Key 

informan 

2 

Jadi harus lihat dahulu dan ada keterarahan 

wajah kalau anak tunarungu itu, mereka 

harus melihat gerak mulut kita dan mimik 

wajah kita agar mereka mengerti apa yang 

kita katanya, kita juga memakai bahasa 

isyarat untuk berkomunikasi dan apabila 

anak belum paham juga yang kita maksud 

baru kita perlihatkan objeknya misal kita 

suruh mereka mengumpulkan buku ya kita 

tunjuk lah buku itu untuk dikumpulkan di 

meja.  

Narasi  Saat berkomunikasi dengan siswa, disisni guru menggunakan bahasa oral 

dan isyarat serta guru memperhatikan keterarahan wajah siswa dan 



memperlihatkan suatu objek ke siswa, agar siswa dapat memahami apa 

yang guru katakan. 

 

 

Apakah ada respon ketika guru berkomunikasi dengan siswa 

tunarungu? jika iya, respon apa yang ditimbulkan oleh siswa? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Ada respon, ketika saya tanya menggunakan 

gesur dan bahasa isyarat diikuti mimik wajah 

“kamu sedang apa” dan di jawab sama anak 

tersebut sedang main. Jadi respon kita pun 

dibalas dengan bahasa mereka juga. 

(1) Menanyakan 

menggunakan 

gestur. 

(2) Mengetest 

mereka. 

Key 

informan 2 

Ada dan terkadang kita coba mengetest 

mereka. Misalkan saya bertanya mengenai 

hewan tentunya saya akan memperagakan 

hewan tersebut seperti apa suaranya, 

gerakannya, bentuk tubuhnya seperti “ anak – 

anak menurut kalian apakah bebek dengan 

ayam itu sama?” nah nanti dari mereka 

menjawab, ada yang menjawab “sama ibu, 

mereka sama-sama punya sayap tapi tidak 

bisa terbang” atau “beda ibu kalau bebek bisa 

berenang dan ayam tidak”. Jadi itu ya respon 

yang timbul dari mereka. 

Narasi  Disini guru menimbulkan respon siswa dengan cara mengetest dan 

megajukan pertanyaan kepada siswa. 

 

 

Sebagai guru, dalam proses pembelajaran di sekolah hal apa 

yang menjadi kesulitan guru saat mengajar dan bagaimana 

cara guru menanganinya? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Sebagai guru pasti ada kesulitan ya, ketika 

pesan yang kita sampaikan tidak 

tersampaikan misanya ketika belajar tapi 

siswa itu tidak paham. Cara menanganinya 

ya terus di ulang – ulang dengan berbagai 

metode. 

(1) Pesan tidak 

tersampaikan. 

(2) Terus diulang-

ulang. 

(3) Anak tidak 

mengerti. 

(4) Perlu dilatih Key 

informan 2 

Kesulitannya itu ketika anak tidak mengerti 

sama sekali dengan apa yang kita ucapkan, 

jadi saat berkomunikasi ada beberapa anak 

yang sulit menangkap atau delay karna tidak 

semua anak tunarungu itu kecerdasannya 

baik dan bentuk ucapan mereka pun tidak 

jelas jadi kalau tidak sesuai ya menjadi 

kesuliatan juga buat guru mangkanya harus 

perlu dilatih terus menerus. 

Narasi Dalam proses pembelajaran guru juga mengalami kesulitan seperti pesan 

tidak tersampaikan atau anak tidak mengerti apa yang guru sampaikan 

dan cara guru menangani hal tersebut dengan terus mengulang-ulang 

pesan dan perlu dilatih setiap saatnya. 

 

 

Bagaimana komunikasi antar orang tua dengan guru 

mengenai perkembangan pembelajaran dan kemandirian 

anak disekolah? 

Kode dan Kategori 



Informan 2 Saya setiap adnan sekolah nungguin sampai 

dia pulang, saat pulang pun saya ajak 

ngobrol ibu mei, menanyakan bagaimana 

perkembangan adnan di kelas kak, dia 

belajar dengan baik atau tidak dan 

bagaimana perilaku dia ke teman – 

temannya apa dia jahil atau tidak. Jadi 

komunikasi saya dengan guru adnan sangat 

baik kak, ibu mei juga memberikan 

informasi mengenai perkembangan belajar 

anak – anak disekolah melalui whatsapp. 

Dan alhamdulillah untuk perkembangan 

adnan dalam belajar dia sangat mandiri 

disekolah dan bisa gitu mendapatkan 

peringkat dua dari teman – temannya, cepat 

tangkap bisa menyelesaikan tugas nya 

sendiri dan dia tuh tidak mau kak di contekin 

temannya. 

(1) Menanyakan 

perkembangan. 

(2) Guru aktif 

memnerikan 

informasi. 

 

Informan 3 Saya sebagai orang tuanya ahnaf yang juga 

berprofesi sebagai guru kurang untuk 

berkomunikasi dengan guru secara 

langsung, paling ya via whatsapp atau 

telephone atau ketemu hanya pada saat 

mengambil rapot ya dan syukurnya guru di 

grup kelas pun aktif memberika informasi 

mengenai perkembangan anak dalam 

kemandirian belajar disekolah. Seperti anak 

A dan B mendapatkan peringkat di kelas 

atau si C mampu mempelajari banyak hal, 

guru di kelas hebatnya bisa membuat anak – 

anak mandiri kaya ahnaf nih sehabis pulang 

sekolah PR nya langsung di kerjakan 

sendiri. Intinya walaupun tidak berinteraksi 

langsung dengan guru mereka tetap aktif 

memberikan informasi anak ke orang tua.  

Narasi Pada proses komunikasi orang tua sering menanyakan perkembangan 

anak mereka disekolah dengan guru dan juga guru selalu memberikn 

informasi mengenai anak disekolah. 

 

 

Dalam proses belajar tentunya guru memiliki cara dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Menurut Ibu bagaimana 

cara meningkatkan motivasi belajar siswa tunarungu 

disekoalah ? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Kalau tunarungu kan mereka tidak dengar, jadi 

mereka ini senang sekali dikasih pujian, reward 

dan hadia. Terus dengan mimik wajar kita 

“wah good job, pintar sekali” atau “bagus 

sekali prakaryanya” memberikan dua ibu jari 

dan sentuhan seperti memberikan high five.  

(1) Memberikan 

reward dan 

pujian. 

(2) Apresiasi.  

Key 

informan 2 

Ya motivasi untuk anak tunarungu kita sebagai 

guru harus memberikan apresiasi lebih seperti 

pujian dan segala dorongan lainnya. Misal si 

anak mampu menerangkan kembali materi 



yang dia pahami ke teman – teman nya di kelas 

menggunakan bahasa isyarat yang baik. 

Narasi Guru dalam meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan apresiasi 

seperti pujian atau reward berupa hadiah. 

 

 

Menurut anda, apakah ada dorongan motivasi yang timbul 

saat siswa tunarungu di kelas selama pembelajaran?  

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Ohh siswa tunarungu itu sangat termotivasi 

sekali, apalagi ada lawan nya di kelas. 

Misalnya selain memberikan reward atau 

semangat mereka ini mempunyai daya saing 

yang tinggi. Karna persaingan untuk 

mendapatkan nilai yang bagus misalnya jadi 

biasanya kalau ada anak yang nilainya bagus 

selalu saya berikan snack walaupun tidak 

sering namun hal tersebut dapat memotivasi 

mereka dalam belajar dan mencapai sesuatu 

yang mereka inginkan. 

(1) Daya saing 

dan lawan 

(2) Sering 

memberikan 

hadiah 

Key 

informan 2 

Iya, terkadang saya dalam mendorong 

motivasi sering memberikan hadiah seperti 

memberikan stiker pada anak yang aktif di 

kelas atau di kasih snack.  

 

Narasi Hal yang dapat mendorong siswa untuk belajar adalan teman sebagai 

lawan untuk bersaing di kelas dalam melakukan pembelajaran dan guru 

juga sering memberikan hadiah. 

 

 

Apakah guru sudah berupaya untuk membangkitkan motivasi 

belajar melalui penghargaan, menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan melakukan kegiatan belajar yang menarik 

? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Semua guru yang ada disekolah ini sangat 

berupaya membangkitkan motivasi anak 

dalam belajar ya, seperti yang saya katakan 

tadi dengan kita memberikan reward atau 

pujian kepada anak. Kalau anak tunarungu itu 

mereka sangat kondusif sekali di kelas karna 

yang namanya kelas kecil seperti kelas 1 itu 

anaknya polos – polos jadi di bilangin sekali 

untuk tidak berisik mereka mengerti dan ada 

saatnya juga melakukan pembelajaran sambil 

bermain. 

(1) Sangat 

berupaya. 

(2) Guru 

sebagai 

teman  

(3) Memberikan 

reward dan 

pujian. 

(4) Kegiatan 

belajar 

digabungkan 

dengan 

permainan. 
Key 

informan 2 

Iya, sudah. Tidak harus memberikan barang 

mahal karna anak berkebutuhan khusus seperti 

tunarungu sangat senang di puji, di apresiasi 

tentang pencapaian yang mereka dapat. 

Dengan kita banyak mengapresiai jadinya 

mereka bisa berpikir guru pun sayang sama 

mereka, guru juga adalah teman disekolah, 

anak – anak di kelas juga sangat tertib dan 

kegiatan belajar pun untuk menarik mereka 

kan juga di gabungkan dengan permainan. 



Narasi Disini guru sangat berupaya dalam membangkitkan motivasi karna di 

dalam sekolah pun guru dapat berperan sebagai teman dan memberikan 

banyak reward untuk siswa serta guru juga melakukan kegiatan belajar 

yang digabungkan dengan permainan. 

 

 

Sebagai orang tua, hal Apa yang anda lakukan untuk 

memberi dorongan agar anak tunarungu termotivasi 

untuk belajar ? 

Kode dan Kategori 

Informan 

2 

Untuk adnan ini mudah aja ya, kak. 

Misalnya seperti kemarin dia peringkat 2 

dikelasnya setelah ujian akhir, disini saya 

memberikan reward dan pujian. Cuman 

disini untuk memberikan reward saya 

tidak sering karna takut adnan kebiasaan 

nantinya walaupun rewardnya hanya 

berupa makanan atau menjanjikannya 

pergi jalan-jalan, selain reward dan pujian 

adnan ini saya liat dia lebih senang belajar 

di sekolah karna bertemu dengan teman – 

teman yang sama seperti dia dalam belajar 

di sekolah pun adnan ini pintar kak. Dia 

ini tidak mau ada di peringkat bawah 

walaupun dia senang belajar dan bermain 

dengan teman – teman tunarungunya tetap 

di sekolah itu ada yang namanya bersaing, 

kak. 

 

(1) Memberikan 

reward.  

(2) Menjanjikan 

anak pergi jalan-

jalan. 

(3) Bertemu dengan 

teman-teman 

disekolah. 

(4) Memperbolehkan 

main hp. 

(5) Bermain dan 

belajar 

berkelompok. 

Informan 

3 

Kalau saya sendiri memberikan dorongan 

ke anak saya itu dengan reward seperti 

misalnya kalau sudah selesai belajar saya 

perbolehkan main hp dan memberikan apa 

yang dia mau. Ahnaf juga termotivasinya 

itu kalau dia bertemu teman sekolahnya, 

seperti bermain dan belajar berkelompok 

jadi ada rasa semangat didiri dia. Misal 

nanti ada tugas kelompok membuat 

prakarya di rumah si A, itu dia senang 

sekali mbak. 

Narasi Peran orang tua dalam mendorong motivasi anak yaitu mereka 

melakukan beberapa cara seperti memberikan reward, menjanjikan pergi 

jalan-jalan, memperbolehkan anak bermain hp setelah belajar dan anak 

lebih senang bermain serta belajar berkelompok dengan teman-

temannya. 

 

 

Orang tua ialah hal pertama yang di lihat dan di dengar 

anak, menurut anda apa tujuan dari memberikan motivasi 

dan mengapa memberikan motivasi? 

Kode dan Kategori 

Informan 2 Karna agar anak bisa lebih mandiri ya dan 

tidak bergantungan dengan orang lain 

suatu saat nanti walaupun dia punya 

kekurangan dan saya mau adnan suatu saat 

nanti bisa menjadi orang yang lebih sukses 

dibanding orang normal. 

(1) Anak bisa lebih 

mandiri. 

(2) Tidak 

berkegantungan. 

(3) Orang yang 

lebih sukses. 



Informan 3 Memberikan motivasi ke anak itu bisa 

dilihat dari orang tuanya juga ya mbak, 

seperti ahnaf ini dia suka sekali 

menggambar jadi saya sebagai orang tua 

memfasilitasi kebutuhan anak saya untuk 

menggambar kaya membelikan dia crayon, 

cat air, buku gambar, buku sketsa atau hal 

lainnya yang dia suka. Jadi memberikan 

motivasi ke anak dengan apa yang dia 

sukai 

(4) Memfasilitasi 

kebutuhan anak. 

 

Narasi Tujuan orang tua dalam memberikan motivasi kepada anak ialah agar 

anak bisa lebih mandiri agar suatu saat nanti mereka tidak 

berkegantungan dengan orang lain supaya bisa menjadi orang yang lebih 

sukses dari orang lain, disini orang tua memfasilitasi kebutuhan anak 

dengan apa yang mereka gemari. 

 

 

Menurut anda, seberapa pentingkah memberikan motivasi 

kepada siswa/anak tunarungu untuk belajar? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Sangat penting, karna guru ada ya dia yang 

nada bicaranya biasa – biasa saja jadi bisa 

membuat anak malas dan tidak adanya 

motivasi dari diri dia apalagi guru yang suka 

membentak dan serius. Nah jadi motivasi 

penting sekali ya, dan sebagai guru harus bisa 

lebih humble dan ceria agar anak pun melihat 

kita senang saat belajar. 

(1) Guru harus 

bisa lebih 

humble. 

(2) Anak lebih 

aktif 

disekolah. 

(3) Anak 

menjadi 

lebih percara 

diri. 

(4) Menjadi 

penyemangat 

anak. 

Key 

informan 2 

Ya penting sekali ya, karna anak tunarungu itu 

lebih aktif di sekolah daripada dirumah. Kalau 

dirumah kan anak lebih banyak diam, 

kurangnya di ajak berbicara dan apa yang anak 

mau sulit tersampaikan sedangkan kalau 

disekolah ya motivasi mereka itu bertemu dan 

bermain dengan teman, dapat menanyakan 

banyak hal dengan guru nya. 

Informan 2 Ya sangat penting, karna membangun 

motivasi ke anak itu bisa membuat anak jadi 

lebih percaya diri dan dia akan berfikir kalau 

dia melakukan apa yang teman – temannya 

tidak bisa. 

Informan 3 Sangat penting sekali mbak, karena bisa 

menjadi penyemangat anak dalam melakukan 

sesuatu seperti belajar, berangkat sekolah, dan 

lainya. 

Narasi Pentingnya memberikan motivasi kepada anak ialah agar anak bisa lebih 

aktif disekoah dan guru juga harus bersikap humble pada anak. Anak 

dilingkungan rumah pun juga pasti diberikan motivasi dari orang tua nya, 

karena pentingnya orang tua dalam memberikan motivasi untuk anak 

ialah agar anak bisa lebih percara diri dan menjadi penyemangat untuk 

diri mereka. 

 

 

Dalam hal kemandirian belajar, apakah siswa/anak 

tunarungu mampu di ajak bersosialisasi dengan teman 

sebaya nya? 

Kode dan Kategori 



Key 

informan 1 

Iya.. mereka biasa dalam bersosialisasi tidak 

ada masalah dan punya bahasa sendiri kalau 

mengobrol, bahkan teman sesama tunarungu 

pun di ganggu, berkelahi dan normal – 

normal saja kalau di sekolah. 

(1) Bersosialisasi 

tidak ada 

masalah. 

(2) Berkomunikasi 

dengan sesama 

teman 

tunarungu. 

(3) Belum mampu 

bersosialisasi. 

(4) Hanya 

beberapa anak 

teman sebaya 

dirumah. 

Key 

informan 2 

Dengan anak-anak sebaya tunarungu 

sanagat senang mereka bersosialisasi dan 

berkomunikasi teman sesama tunarungu, 

tapi jangan salah ya anak tunarungu pun di 

luar sekolah mereka pun bisa dan mampu 

bersosialisasi. 

Informan 2 Kalau adnan ini bersosialisasi disekolah 

dengan teman sesama tunarungu masih mau 

dan malah dia sangat senang ada teman yang 

sama seperti dia, tapi kalau bersosialisasi 

dengan anak normal di lingkungan rumah 

dia belum mampu karna merasa kalau 

dirinya ini berbeda dengan kekurangan dia 

yang sulit berbicara. Jadi dia lebih banyak 

dirumah aja sih kak kalau libur sekolah. 

Informan 3 Kalau di ajak bersosialisasi dengan teman 

sebayanya yang sesama tunarungu itu bisa 

dan suka sekali dia berbaur, karna ya mereka 

sama-sama anak yang susah untuk 

berkomunikasi jadi lebi pede untuk berbaur. 

Kalau teman sebaya dirumah paling ada 

beberapa anak main sama ahnaf mbak, jadi 

ahnaf ini mmapu bersosialisasi dengan anak 

mana pun. 

Narasi Jadi, anak lebis suka bersosialisasi dengan teman sebayanya disekolah 

dari pada dirumah dengan anak normal lainnya. 

 

 

Bagaimana cara anda meningkatkan dan mendorong 

kemandirian belajar pada saat dirumah/disekolah? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Kalau saya kan guru kelas kecil ya, karna 

mereka masih awalan jadi apa yang saya 

ajarkan mereka ngikut dan nurut banget. 

Seperti misalnya saya memakai sepatu dan 

mereka melihat jadi bisa memakai sepatu 

sendiri dengan adanya saya sebagai contoh 

lalu ketika kita memberika materi dan si anak 

bilang kalau dia tak paham dan tak bisa, nah 

kita berikan contoh untuk materi yang sulit. 

Jadi segala hal untuk anak harus kita 

contohkan unntuk memberikan dorongan. 

Nanti kalau mereka sudah bisa barulah kita 

kasih apresiasi. 

(1) Guru 

sebagai 

contoh. 

(2) Kepercayaan 

guru 

terhadap 

siswa. 

(3) Orang tua 

memberikan 

contoh. 

(4) Media 

gambar dan 

media 

youtube. Key 

informan 2 

Kalau mendorong kemandirian belajar ya 

misalnya seperti di berikan kepercayaan dalam 

mengerjakan tugas sendiri dan memberikan 

anak – anak amanah atau harus ada acuannya 

kaya “ayo anak – anak di kerjakan ya sendiri 

jangan menyontek dan yang sudah selesai 

boleh istirahat” begitu. 



Informan 2 Cara saya untuk meningkatkan kemandirian 

belajar ke adnan itu ya kita sebagai orang tua 

harus bisa memberikan contoh kepada anak, 

misalnya seperti adnan ada tugas sekolah nih 

dan dia tidak mengerti. Tugasnya ini menulis 

elok kak, jadi saya beri contoh dahulu menulis 

elok tuh seperti ini tulisan sambung. 

Informan 3 Kalau meningkatkan dia ini semangat buat 

belajar si paling kita kasih gambar yang dia 

sukai. Misalnya belajar matematika ada angka, 

angka yang bergambar. Lalu kalau huruf, 

hurufnya juga bergambar. Lalu kadang kita 

suka liatin dari Youtube menggunakan media 

digital. 

Narasi Dalam meningkatkan dan mendorong motivasi dalam kemandirian 

belajar guru harus bisa menjadikannya contoh yang baik dan 

memberikan kepercayaan kepada siswa untuk belajar mandiri dan disini 

orang tua juga berperan dalam memberikan contoh dengan memberikan 

media berupa gambar atau youtube. 

 

 

Menurut anda, bagaimana peran anda dalam memberikan 

dorongan untuk siswa/anak tunarungu melakukan aktivitas 

belajar agar membentuk kemandirian belajar? 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Ya itu tadi saya sering memberikan apresiasi. 

Ciri nya anak tunarungu itu daya saingnya sangat 

tingggi jadi kalau mereka di kucilkan atau di 

rendahkan mereka akan tunjukan kalau mereka 

bisa. Cuman tergantung gurunya juga ya, karna 

ada juga guru yang segan. Kalau saya seberusaha 

mungkin memberikan dorongan untuk anak 

dengan berbagai cara dan metode penting juga 

bagi kita menunjukan rasa kasih ke mereka. 

(1) Daya saing 

sangat tinggi. 

(2) Membiarkan 

anak 

berkelompok 

dan berani 

untuk 

bertanya. 

(3) Memberikan 

contoh. 

(4) Banyak 

bertanya. 

Key 

informan 2 

Sebagai guru disekolah kita juga berperan 

sebagai teman mereka untuk mendorong 

kemandirian belajar anak, harus bisa dekat 

dengan anak karna itu salah satu dorongan juga 

dan dalam membentuk kemandirian belajar 

sebagai guru saya membiarkan mereka untuk 

bisa belajar berkelompok dan belajar untuk 

berani bertanya. 

Informan 2 Untuk memberikan dorongan atas aktivitas anak 

ya paling seperti yang saya katakan tadi, harus 

bisa memberikan contoh bagaimana belajar solat 

sendiri, belajar menerjakan tugas sendiri dan 

alhamdulillah adnan ini cepat tangkap kak. Jadi 

apa yang sudah saya contohkan langsung dia 

lakukan sendiri. 

Informan 3 Biasanya sih dalam melakukan aktivitas belajar 

itu dia lebih banyak bertanya kepada saya apa 

yang dia tidak mengerti, baru saya jelaskan, tapi 

sebelumnya saya bilang dahulu “kamu kerjakan 

dulu sendiri tugasnya nanti kalau ada yang sulit 

baru bertanya, oke?” jadi saya membiarkan dia 



untukbisa berfikir dulu sendiri baru deh saya 

jelaskna apa yang dia rasa kesulitan, gitu mbak.  

Narasi pada umumnya anak tunarungu mempunyai daya saing yang kuat dan 

mereka dalam melaksanakan aktivitas belajar sangat senang sekali 

belajar berkelompok dan banyak bertanya kepada guru sedangkan 

dirumah orang tua berupaya memberikan contoh dan membierkan anak 

untuka banyak menanya. 

 

 

Menurut pengamatan ibu saat memberikan pelajaran 

berlansung, dalam kemandirian belajar apakah siswa tunarungu 

menanyakan tentang materi yang diajarkan apabila mereka 

belum memahaminya?  

Kode dan Kategori 

Key 

informan 

1 

Iya, iya... “gatau bu” katanya anak. Jadi sebagai 

guru ya harus bisa memberikan pengulangan 

materi kepada anak dengan berbagai metode, apa 

yang dia tidak mengerti karna rasa ingin tau anak 

kecil itu sangat besar ya. Jadi ditanyakan terus 

sama mereka agar mereka paham juga ya.  

(1) Guru 

memberikan 

pengulangan 

materi. 

(2) Materi sebagai 

contoh. 

Key 

informan 

2 

Tidak semua anak bisa menanyakan tentang apa 

yang mereka pelajari, tapi ketika ada beberapa 

peristiwa yang mereka alami seperti mereka 

mengalami kejadian yang sama dengan materi 

yang guru sampaikan contoh guru menyampaikan 

“bagaimana cara lumba – lumba bernafas, apakah 

dengan insang?” dan ada anak menjawab “ oh 

tidak ibu, lumba – lumba bernafas melalui paru 

paru kemarin aku pergi ke ancol dan melihat 

lumba – lumba” dan kalau ada yang anak tidak 

tau dia bertanya “apakah benar seperti itu bu?” 

Narasi Guru dalam melakukan pembelajaran selalu memberikan contoh pada 

materi yang akan disampaikan dan memberikan pengulangan dalam 

menjelaskan materi. 

 

 

Menurut pengamatan anda sebagai guru, apakah disekolah siswa 

tunarungu sudah mampu melakukan kemandirian belajar? 

Seperti berdiskusi dengan teman, mengerjakan sendiri tugas 

yang diberikan guru dan bertanggung jawab atas apa yang 

mereka kerjakan. 

Kode dan Kategori 

Key 

informan 1 

Iya, untuk kemandirian. Setiap siswa yang 

masuk sekolah ini pun kita test atau assessment 

terlebih dahulu. Siswa juga mampu dikelas 

belajar berkelompok untuk berdiskusi dan 

mengerjakan tugas sendiri. Walaupun kelas kecil 

mereka itu suka sekali bersaing ya untuk 

mencapai tujuan mereka, seperti mendapatkan 

peringkat di kelasnya dan bisa bertanggung 

jawab jika berbuat salah mereka meminta maaf 

ke temannya yang di jahili. 

(1) Siswa mampu 

untuk 

mencapai 

tujuan. 

(2) Pengulangan 

kata. 

(3) Siswa bisa 

bertanggung 

jawab. 

 

Key 

informan 2 

Baik, kebetulan saya memegang kelas dua 

tunarungu tingkat sekolah dasar ya. Jadi 

diberikan tugas mereka sudah bisa menerapkan 

kemandirian belajar sendiri jadi terkadang saya 

hanya memberikan penjelasan saya dan 



pengulangan kata dan anak kelas dua juga sudah 

dikatakan bisa bertanggung jawab saat merekan 

misalnya menjadi petugas piket harian untuk 

membersihkan kelas. 

Narasi Dalam hal ini siswa mampu untuk mencapai tujuan dalam menerapkan 

kemandirian belajar disekolah yang mana guru juga selalu memberikan 

pengulangan kata dan siswa pun bisa bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan guru. 

 

 

Sebagai orang tua, menurut anda faktor apa saja yang 

mempengaruhi kemandirian belajar anak tunarungu dirumah? 

Kode dan Kategori 

Informan 2 Ya, faktor umur kak. Karena umur adnan ini 

sudah lebih dari cukup untuk menangkap apa 

yang kita suruh dan arahkan. Karna kan juga 

kekurangan adnan hanya tuli saya jadi dia pun 

sama seperti anak normal lainnya. 

(1) Faktor umur 

yang mampu 

menangkap 

resspon. 

(2) Media yang 

disukai Informan 3 Kalau faktor yang mempengaruhi itu ya kita 

kasih lah ya media yang dia sukai, seperti 

banyaknya gambar – gambar dan gerakan dari 

media digital agar dia bisa semangat gitu ya. 

Narasi Anak pasti mempunyai faktor yang mempengaruhi kemandirian untuk 

belajar sendiri yaitu umur yang mempengaruhi untuk siswa bisa 

merespon dan memberikan media apa yang mereka sukai. 

 

 

Lalu sebagai orang tua, menurut anda seberapa penting 

kemandirian belajar anak tunarungu yang diterapkan dirumah? 

Kode dan Kategori 

Informan 2 ya, sangat penting sekali karna untuk 

membentuk kepribadian dia juga saat dewasa 

nanti agar lebih mandiri dan bisa berfikir lebih 

luas.  

(1) Untuk 

membentuk 

kepribadian. 

(2) Bisa lebih 

disiplin. Informan 3 Penting mbak, Kalau kemandirian belajar itu 

diterapkan di rumah seperti mengerjakan tugas 

sekolahnya sendiri sudah bisa dia, lalu 

membantu orang tua, lalu misalnya “ayo kita 

bersih-bersih rumah dan nyapu”, bisa si dia 

ngikutin apa yang kita suruh lakukan seperti 

“cuci piring habis makan cuci piring ya” bisa 

dilakukan. Jadi biar dia ada kegiatan agar 

termotivasi biar semangat dia mandiri sendiri 

dan agar dia bisa lebih disiplin. 

Narasi Jadi, pentingnya anak menerapkan kemandirian belajar ialah untuk 

membentuk kepribadian agar anak bisa lebih disiplin. 

 

Kalau di sekolah, bagaimana cara ibu guru mengajar di kelas? 

Menyenangkan tidak atau membosankan? 

Kode dan 

Kategori 

Informan 

1 

Aku senang di kelas kalau belajar nya bareng teman 

terus main tebak – tebakan gambar. 

(1) Bareng teman 

(2) Tebak gambar 

Narasi Siswa menjelaskan kalau ia suka saat belajar bersama dan ia senang bila 

ada tebak-tebakan saat belajar. 

 



Disekolah, apakah ada pelajaran yang kamu tidak suka dan kamu 

sukai? Kalau boleh tau pelajaran apa saja itu. 

Kode dan 

Kategori 

Informan 

1 

Aku suka berhitung kemarin dapat ranking dua di 

kelas satu tapi tidak suka kalau disuruh baca buku 

cerita. 

(1) Berhitung 

(2) Tidak suka 

baca. 

Narasi .Siswa lebih suka berhitung di bandingkan harus membaca buku cerita. 

 

Apakah kamu mengerti kalau ibu guru sedang menjelaskan 

pelajaran? Lalu kalau kamu tidak mengerti kamu pernah tidak 

bertanya ke ibu guru? 

Kode dan 

Kategori 

Informan 

1 

Kadang mengerti, kalau lagi bercerita tapi aku 

kalau tidak dengar minta ulang lagi ceritanya. 

(1) Siswa minta 

pengulangan  

Narasi .Ketika tidak mengerti siswa meminta guru untuk mengulang kembali. 

 

Disekolah kamu sudah bisa belajar apa saja? Kamu kesulitan 

tidak kalau belajar disekolah? 

Kode dan 

Kategori 

Informan 

1 
Gambar dan berhitung. Tidak, kan di ajarin 

ibu guru 

(1) Gambar dan 

berhitung. 

(2) Tidak sulit 

Narasi Siswa sudah menguasai menggambar dan berhitung dan siswa tidk merasa 

kesulitan karena guru mengajari apa yang mereka belum tau. 

 

Apakah kamu pernah bosan atau mengantuk ketika belajar 

dikelas? Mengapa? 

Kode dan 

Kategori 

Infirman 

1 

Tidak ngantuk di kelas, teman suka ajak bercanda. 

Ibu guru suka kasih jajan saat belajar. 

(1) Bercanda 

dengan 

teman. 

(2) Guru 

memberi 

jajan. 

Narasi Siswa tidak merasa bosan di kelas karena mereka mempunyai teman yang 

selalu mengajak bercanda disela-sela pembelajaran berlangsung dan guru 

pun suka memberikan jajan atau snack ke siswa saat belajar. 
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Wawancara Bersama Informan I  – Ahnaf                               
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Wawancara Bersama Informan II– Umroh        

 (Orang Tua Dari Siswa Tunarungu Bernama Adnan) 

 



 

Wawabcara Bersama Informan Pendukung II – Sinta                                              

(Orang Tua Dari Siswa Tunarungu Bernama Ahnaf)  
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